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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Zakat dalam 
Menjaga loyalitas Muzakki pada Badan Amil Zakat (BAZ) di Makassar. Dalam 
penelitian ini ada tiga sub yang diteliti lebih dalam, yaitu: mengenai manajemen 
zakat, loyalitas muzakki dan pengaruh manajemen zakat terhadap loyalitas 
muzakki pada Badan Amil Zakat (BAZ) di Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penulis menggunakan 
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Responden sebanyak 104 
muzakki dengan menggunakan sampel acak berstrata. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa muzakki sepakat mengenai 
manajemen zakat Badan Amil Zakat terutama pada perencanaannya sedangkan 
pada loyalitas muzakki cenderung mengatakan banyak hal positif tentang BAZ 
Makasssar. Manajemen zakat BAZ Makassar sudah melaksanakan dengan baik 
fungsinya, hal ini nampak pada perencanaannya sudah baik dan organisasi sudah 
sesuai dengan harapan muzakki, meskipun beberapa masih perlu perbaikan 
terutama dalam memperbaiki penyimpangan yang terjadi. Sedangkan loyalitas 
muzakki BAZ Makassar mengungkapkan bahwa banyak hal positif dalam 
lembaga tersebut sehingga mereka merekomdasikan orang lain untuk berdonasi. 
Manajemen zakat yang dilakukan oleh BAZ Makassar mempengaruhi loyalitas 
muzakkinya secara signifikan. Kontribusi manajemen zakat dalam memengaruhi 
loyalitas muzakki sebesar 36% meskipun sangat sedikit, ini sangat dipengaruhi 
oleh banyak hal positif tentang lembaga Badan Amil Zakat sehingga juga 
direkomendasikan untuk membayar zakat pada BAZ. Manajemen zakat BAZ 
sudah baik terutama pada perencanaaa zakat dan organisasi sudah sesuai dengan 
harapan muzakki. Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi “adanya 
pengaruh manajemen zakat terhadap loyalitas muzakki di Badan Amil Zakat” 
diterima. Manajemen zakat lebih dioptimalkan agar pengaruh terhadap loyalitas 
lebih besar dari sebelumnya. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
antara manajemen zakat dengan loyalitas muzakki. Sehingga penting untuk 
meningkatkan manajemen zakat agar loyalitas muzakki tetap terjaga. 
Implikasi penelitian. Manajemen zakat yang diterapkan BAZ Makassar 
masih perlu perhatian pengelola BAZ terutama memperbaiki penyimpangan yang 
terjadi, hal ini dikarenakan BAZ kurang mampu mengevaluasi penyimpangan 
yang tejadi sebelumnya. Hal ini perlu menjadi bahan evaluasi dalam mengambil 
kebijakan di Badan Amil Zakat Makassar. Di samping itu agar loyalitas tetap 
terjaga maka perlu dilakukan sosialisasi terutama terkait program-program yang 







A. Latar Belakang 
Persoalan zakat adalah sesuatu yang tidak pernah habis dibicarakan, wacana 
tersebut terus bergulir mengikuti peradaban Islam. Di Indonesia persoalan yang 
muncul tentang zakat pertama, peran zakat sebagai salah satu rukun Islam yang 
harus ditunaikan oleh umat Islam yang mampu (muzakki) menjadi kesadaran 
personal. Zakat bukan hanya sekedar kewajiban yang mengandung nilai teologis, 
tetapi juga kewajiban finansial yang mengandung nilai sosial yang tinggi.  
Persoalan zakat tidak lepas juga dari pemahaman umat (wajib zakat) 
terhadap makna zakat. Zakat hanya suatu kewajiban untuk membersihkan harta 
dari kotoran. Demikian pemahaman mengenai tentang zakat, akhirnya zakat 
diberikan tanpa melihat sisi kemanfaatan ke depan bagi yang berhak menerimanya 
(mustahiq). Tanpa melihat, bahwa zakat memainkan peran penting dan signifikan 
dalam distribusi pendapatan dan kekayaan serta berpengaruh nyata pada tingkah 
laku konsumen. Dengan zakat distibusi lancar dan kekayaan tidak melingkar di 
sekitar golongan elit (konglomerat).
1
 Bahwa zakat dapat membantu perekonomian 
masyarakat yang kurang mampu dan kekayaan tidak hanya pada golongan elit. 
 Kesadaran wajib zakat (muzakki) di kalangan umat Islam menengah sudah 
membaik. Selain membayar pajak mereka juga membayar zakat. Kedua, 
meningkatnya kesadaran umat Islam dalam membayar zakat tidak disertai dengan 
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pengumpulan dan penyaluran yang terencana secara komprehensif. Ketiga, sisi 
pendukung legal-formal kurang proaktif dalam melihat potensi zakat yang 
sekaligus sebagai aplikasi dari ketaatan kepada agama bagi umat Islam. Seperti 
yang disampaikan Pimpinan DSUQ Bandung bahwa potensi zakat secara finansial 
dalam setahun di Indonesia bisa terkumpul mencapai  2 trilliun rupiah.
2
 Jumlah itu 
baru yang bisa dihitung dari jumlah orang kaya (muzakki) yang terdeteksi. Tapi 
kenyataannya, pengumpulan zakat, masih di bawah standar rasio rata-rata jumlah 
umat Islam yang kena kewajiban zakat (muzakki).  
 Seiring berkembangnya zaman, semakin berkembang pula lembaga-
lembaga  non profit di tengah masyarakat, seperti Badan Amil Zakat Nasional 
yang tepatnya disingkat BAZNAZ. BAZNAZ adalah lembaga Islam yang 
menghimpun dana-dana zakat yang kemudian disalurkan kepada kaum dhuafa 
atau yang berhak menerima sesuai dengan syariat agama Islam. Dengan 
bertambahnya jumlah Badan Amil Zakat maka tiap Badan Amil Zakat dituntut 
untuk mempertahankan eksistensinya. 
Zakat merupakan solusi terbaik dalam membangun ekonomi dhuafa hal itu 
dikarenakan zakat adalah sumber dana yang tidak akan pernah kering dan habis.
3
 
Artinya selama umat Islam  memiliki kesadaran untuk berzakat dan selama dana  
zakat tersebut mampu dikelola dengan baik, maka dana zakat akan selalu ada dan 
bermanfaat untuk kepentingan dan kemaslahatan masyarakat yang kurang 
mampu. 
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 http:/www.legalitas.org. pada tanggal 20 November 2015 
3 Ria Casmi, Negara dalam Merevitalisasi Pengelolaan Zakat Sebagai Upaya Strategis 






Saat ini perekonomian Indonesia mulai bangkit dengan adanya lembaga 
pengelolaan zakat baik berupa Badan Amil Zakat maupun Lembaga Amil Zakat 
yang secara hukum disahkan oleh pemerintah melalui UU NO. 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat. 
4
 
 Pada dasarnya lembaga pengelola zakat seperti Badan Amil Zakat (BAZ) 
maupun Lembaga Badan Amil Zakat (LAZ) merupakan lembaga nirlaba (labanya 
nihil atau kosong). Dengan demikian, baik BAZ maupun LAZ tidak didirikan 
untuk mencari laba, melainkan nilai moralitas yang diusung oleh lembaga itu 
sendiri. Sumber dana pun melalui donasi masyarakat (muzakki) yang membayar 
zakat.
5
 Badan Amil Zakat sebagai jembatan antara muzakki dan mustahiq. 
 Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) dapat berdaya guna jika pengelolaan atau 
manajemen harus berjalan dengan baik. Kualitas manajemen organisasi pengelola 
zakat dapat diukur. Untuk itu ada tiga kata kunci yang dapat dijadikan alat ukur. 
Pertama, amanah adalah syarat  mutlak yang harus dimiliki oleh setiap amil zakat. 
Tanpa adanya sifat amanah maka hancurlah semua sistem yang dibangun. Kedua, 
sikap profesional adalah kepandaian menjalankan tugasnya dalam mengelola 
zakat. Ketiga, transparan pengelolaan zakat maka dapat menciptakan suatu sistem 
kontrol yang baik karena tidak hanya melibatkan pihak internal saja tetapi juga 
akan melibatkan pihak eksternal, sehingga muncul kepercayaan masyarakat. 
 Banyaknya lembaga pengelola zakat yang muncul menyebabkan muzakki 
dihadapkan dengan berbagai pilihan yang bisa memungkinkan mereka beralih ke 
lembaga pengelola zakat yang lain. Adapun faktor internal yang mempengaruhi 
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 Undang-undang  Zakat  No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, h .4 
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penghimpunan dana turun adalah belum berpengalamannya LAZ maupun BAZ 
dalam penerapan manajemen pengelolaan dana ZIS sehingga menyebabkan 
kepercayaan muzakki rendah sehingga berpindah ke lembaga yang lain. 
 Salah satu cara agar dapat menghimpun dana ZIS adalah dengan mencari 
muzakki, Badan Amil Zakat maupun lembaga pengelola zakat lain akan 
mendapatkan muzakki yang banyak apabila dinilai dapat memberikan kepuasan 
bagi para muzakki. Kepuasan muzakki dapat memberikan beberapa manfaat 
seperti hubungan Badan Amil Zakat dan muzakki akan harmonis. Jika muzakki 




Seiring berkembangnya jumlah lembaga pengelola zakat tidak semua 
masyarakat memilih berzakat melalui Badan Amil Zakat (BAZ) mereka lebih 
memilih berzakat, infak dan sedekah secara langsung atau pribadi ke kaum 
dhuafa. Hal ini mungkin dikarenakan pengelola BAZ yang kurang baik atau 
kurang tepatnya manajemen dalam menarik minat dan kepercayaan muzakki. 
Makassar adalah Ibukota provinsi Sulawesi Selatan, sekarang dikenal 
dengan Kota metropolitan dan memiliki berbagai jenis suku, yaitu suku Bugis dan 
Makassar. Penduduk Kota Makassar memiliki  jenis pekerjaan yang berbeda-
beda, seperti Pegawai Negeri Sipil (PNS), wiraswasta, kuli bangunan, tukang 
becak, sopir taksi dan lain sebagainya. 
Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Makassar adalah lembaga yang 
menghimpun dan mendistribusikan dana zakat, infaq, dan sedekah sebagai 
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bantuan kepada fakir miskin, bantuan modal usaha, bantuan bencana alam, 
bantuan pembangunan masjid dan pelayanan kesehatan. Setiap tahun Badan Amil 
Zakat mengalami peningkatan jumlah muzakki. Hal ini terlihat pada tabel 
peningkatan jumlah donatur BAZ Kota Makassar di bawah ini: 
Tabel 1.1 
Jumlah Muzakki Badan Amil Zakat Periode 2013-2015 
Tahun  2013 2014 2015 
Jumlah Muzakki 3685 3850 4510 
Sumber: Data Base jumlah muzakki Badan Amil Zakat Kota Makassar 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa BAZ Kota Makassar tiap tahunnya 




Badan Amil Zakat Kota Makassar menyediakan beberapa program untuk 
menarik minat muzakki tentunya dengan tujuan yang pasti yaitu pemerataan 
pendapatan dan pengentasan kemiskinan. Badan Amil Zakat kota Makassar 
hampir sama dengan lembaga lainnya yaitu mengusung program zakat produktif 
dan konsumtif.  
Badan Amil Zakat Kota Makassar menyediakan program zakat produktif 
yaitu pelatihan menjahit bagi mustahiq yang mempunyai keahlian dibidang 
menjahit. 
Tidak dapat dipungkiri  manajemen yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat 
(BAZ) Kota Makassar tetap membuahkan hasil. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
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penerimaan  yang ada pada BAZ yang semakin meningkat. Terlihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 1.2 
Jumlah Penerimaan ZIS BAZ Kota Makassar 
No Tahun Jumlah (Rp) 
1 2013 Rp 1.562.305.949 
2 2014 Rp 1.569.961.534 
3 2015  Rp 1.731.389.811 
Sumber: Laporan Pengelolaan Dana Zakat BAZ Kota Makassar 
 Meskipun cenderung jumlah muzakki mengalami peningkatan namun bisa 
saja dikemudian hari mengalami penurunan terutama jumlah muzakkinya. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu pergantian pegawai yang 
menghimpun dana dari donatur. Pegawai Badan Amil Zakat yang baru kurang 
tahu dengan baik muzakki yang ada sebelumnya.
8
   
 Berdasarkan pemaparan di atas penulis mencoba meneliti Manajemen Zakat 
dengan judul “Analisis Manajemen Zakat dalam Menjaga Loyalitas Muzakki 
pada Badan Amil Zakat di Makassar” 
B.  Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana Manajemen Zakat pada Badan Amil Zakat di Makassar? 
2. Bagaimana Loyalitas Muzakki pada Badan Amil Zakat di Makassar? 
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3. Apakah Manajemen Zakat BAZ Kota Makassar dapat Mempengaruhi 
Loyalitas Muzakki? 
C.  Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian yang 
kebenarannya masih harus diuji secara empiris.
9
 Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yang akan diteliti yaitu variabel manajemen zakat dan variabel loyalitas 
muzakki. Kemudian diteliti lebih lanjut mengenai adanya pengaruh antara variabel 
manajemen zakat terhadap variabel loyalitas muzakki. Untuk itu diperlukan 
hipotesis yang harus diuji secara empiris yaitu: 
1. Hipotesis alternative (Ha) yaitu hipotesis yang dinyatakan adanya 
hubungan pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel lainnya. 
Ha = Manajemen Zakat berpengaruh terhadap loyalitas muzakki di Badan Amil 
Zakat. 
2. Hipotesis nihil (Ho) yaitu hipotesis yang dinyatakan tidak ada hubungan 
atau pengaruh antara variabel dengan variabel lainnya. 
H0 = Manajemen Zakat tidak berpengaruh terhadap loyalitas muzakki di Badan 
Amil Zakat. 
D.  Definisi Operasional 
  Sebelum penulis membahas lebih lanjut, ada baiknya jika penulis 
memaparkan definisi operasional dalam rangka menghindari kesalahpahaman atau 
interprestasi yang meluas terhadap judul skripsi ini. Sesuai dengan judul skripsi 
penulis yaitu “Analisis Manajemen Zakat dalam Menjaga Loyalitas Muzakki 
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pada Badan Amil Zakat (BAZ) di Makassar”, maka terlebih dahulu penulis 
mengemukakan definisi operasional sebagai berikut: 
1. Manajemen zakat (X) adalah suatu proses kegiatan dalam mengelola 
zakat, yang meliputi: 
a. Perencanaan zakat (x1) adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan 
yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan organisasi. 
b. Organisasi pengelolaan zakat (x2) yaitu lembaga yang bertugas mengelola dana 
ZIS dari muzakki. 
c. Pelaksanaan pengelolaan zakat (x3) terbagi dua yaitu penerimaan dan 
pendistribusian zakat. 
1) Sistem penerimaan zakat (x3.1) pada sisi penerimaan zakat penyuluhan 
fungsi utama untuk keberhasilan suatu badan pengelola zakat. 
2) Sistem pendistribusian zakat (x3.2) yaitu pengelola harus mengetahui yang 
berhak menerima zakat. 
d. Pengawasan dalam pengelolaan zakat (x4) dilakukan untuk menjamin jalannya 
program sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
1) Mengukur kinerja (x4.1) sejauh mana kemampuan amil dalam melaksanakan 
tugasnya. 
2) Memperbaiki penyimpangan (x4.2) yaitu menganalisa sebab-sebab 
penyimpangan. 
2. Loyalitas (Y) adalah kondisi masyarakat yang mempunyai sifat kesetiaan 





muzakki adalah komitmen donatur bertahan secara mendalam untuk berdonasi 
berulang-ulang secara konsisten di masa yang akan datang. 
a. Membicarakan hal-hal positif lembaga (y1) lembaga yang baik adalah lembaga 
yang citranya bagus di mata muzakki. 
b. Merekomendasikan kepada orang lain (y2) karena manajemennya bagus 
sehingga merekomendasikan kepada orang lain. 
c. Pilihan pertama (y3) adalah wajib zakat memilih lembaga karena pelayanannya 
bagus atau distribusi zakat tepat sasaran. 
d. Sering mengikuti program (y4) adalah manajemen zakat atau pengelola sering 
mengikutsertakan muzakki dalam kegiatan. 
e. Muzakki tetap (y5) adalah wajib zakat yang tetap berdonasi pada lembaga 
zakat. 
 
E. Kajian Pustaka 
 
  Pembahasan mengenai analisis manajemen zakat dalam menjaga loyalitas 
muzakki pada badan amil zakat di Makassar, berbagai literatur yang menjadi 
rujukan penulis yaitu: 
1. Skripsi berjudul “Efektifitas Penyaluran Dana Beasiswa Etos di Dompet 
Dhuafa Republika” tahun 2011 oleh Muhammad Bukhori. Skripsi ini membahas 
tentang Pengawasan Dewan Pengawas Syariah terhadap penyaluran dana 
Beasiswa Etos di Dompet Dhuafa Republika dan seberapa efektif pengawasan 
yang telah dilakukan. Hasil dari penelitian ini adalah penyaluran Dana Beasiswa 
Etos ini sudah efektif, semua itu terlihat dari jalannya penyaluran dana beasiswa 





yang putus sekolah ke perguruan tinggi. Manajemen yang dilakukan juga dirasa 
cukup efektif sehingga output yang berupa dana hibah menjadi efektif. 
Perbedaannya dengan penelitian yang akan penulis bahas adalah dari manajemen 
zakat. Manajemen zakat yang dilakukan BAZ Makassar lebih mengarah pada 
pencarian dana dari muzakki dan manajemen BAZ kota Makassar dalam menjaga 
loyalitas muzakki. 
2. “Analisis Faktor-faktor Pendorong Masyarakat Membayar Zakat, Infaq, Dan 
Shadaqah (ZIS) melalui Bazda Sumatra Utara” oleh Andy Riswan Ritonga. Karya 
tulis ini membahas tentang faktor yang mempangaruhi muzakki dalam berzakat. 
Hasil penelitiannya mengenai strategi yang dilakukan rumah zakat dalam 
menghimpun dana ZIS. Yang membedakan skripsi ini adalah hasil yang dianalisis 
lebih pada faktor eksternal yang mempengaruhi muzakki untuk berzakat.
10
 
Sedangkan penelitian penulis lebih pada manajemen zakat Badan Amil Zakat 
dalam menarik dan menjaga loyalitas muzakki. 
3. “Analisis Loyalitas pada PT. Bank SulSelBar Syariah Cabang Makassar” 
oleh Amelia Indah Bulan. Skripsi ini membahas tentang loyalitas nasabah pada 
PT. Bank SulSelBar Syariah Cabang Makassar.
11
Yang membedakan dengan 
skripsi yang akan dibahas oleh penulis adalah metode penelitian yang berbeda dan 
lokasi penelitian. 
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Daftar Kajian Pustaka 
No  Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 
1 Muhammad Bukhori, 
“Efektivitas Penyaluran 










2 Andy Riswan Ritonga, 
“Analisis Faktor-faktor 
Pendorong Masyarakat 
Membayar ZIS Melalui 





Hasil yang dianalsis 




3 Amelia Indah Bulan, 
“Analisis Loyalitas pada 







Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
F. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai tujuan 
sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui manajemen zakat yang digunakan Badan Amil Zakat dalam 
menjaga loyalitas muzakki. 
b. Untuk mengetahui loyalitas muzakki pada Badan Amil Zakat di Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh manajemen zakat terhadap loyaitas muzakki pada 
Badan Amil Zakat di Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan yang diharapkan, maka diharapkan pula agar 





a. Kegunaan ilmiah, yakni agar skripsi ini menjadi sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai literatur dan dapat 
dikembangkan pembahasannya lebih lanjut, terkait dengan manajemen zakat dan 
loyalitas khususnya loyalitas muzakki.  
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan pertimbangan Badan Amil Zakat (BAZ) dalam mengambil 
kebijakan dalam rangka menjaga dan meningkatkan loyalitas muzakki. 
2) Sebagai bahan pertimbangan muzakki dan calon muzakki dalam memilih 






A. Pengertian Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) 
1. Zakat  
     Ditinjau dari segi bahasa zakat merupakan kata dasar dari zaka yang berarti 
suci, baik, berkah dan berkembang. Zakat adalah salah satu aspek penting dalam 
ajaran Islam. Sebab zakat merupakan kewajiban keagamaan dan harta sekaligus. 
Dalam menggambarkan kedudukan zakat ini Al-qur’an menyebutnya sebanyak 72 
kali dengan berbagai macam derivasinya.
1
 Hal ini dapat dikatakan bahwa 
penunaian zakat memiliki urgensi yang sebanding dengan pendirian shalat 
terdapat dalam QS al- Baqarah/2: 43 
          ْاىُمِيَقأَوَْْجَٰىل َّصلٱْْ اُىتاَءَوَْجٰىَك َّزلٱَْْو ْاىُعَكۡرٱَْْعَم
َْهيِعِك َّٰزلٱْ      
Terjemahnya:   




Zakat secara etimologi berasal dari kata zaka yang berarti berkah, tumbuh, 
bersih dan baik. Sedangkan menurut istilah fiqih, zakat berarti sejumlah harta 
tertentu yang diwajibkan oleh Allah swt diserahkan kepada orang yang berhak 
menerimanya.
3
 Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan. 
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Sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2:110 
  ْاىُمِيَقأَوَْْجَٰىل َّصلٱْْ اُىتاَءَو َْجٰىَك َّزلٱَْْدىِعُْيوُدَِجتْٖزۡيَخْۡه ِّمْمُكُِسفَوِلِْ  اىُم ِّدَُقتْاَمَوْهِ َّللٱْْ َِّنإَْ َّللٱْ
ْٞزيَِصتَْنُىلَمَۡعتْاَِمت 
Terjemahnya : 
  Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan yang 
kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) di sisi 




 Ada beberapa poin penting dari ayat di atas. Pertama zakat adalah sebutan 
dari jenis barang tertentu yang harus dikeluarkan oleh umat Islam dan dibagikan 
kepada orang yang berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan syariat. Kedua, 
zakat adalah ibadah yang tidak hanya berkaitan dengan hubungan ketuhanan saja 
tetapi juga mencakup dengan nilai sosial kemanusiaan. 
Kaitan antara makna zakat secara bahasa dan istilah adalah bahwa ketika 
harta yang sudah dikeluarkan zakatnya menjadi suci, bersih, baik, berkah, tumbuh 
dan berkembang. Dalam penggunaannya selain untuk kekayaan tumbuh dan suci 
disifatkan untuk jiwa orang yang menunaikan zakat. Maksudnya, zakat itu akan 
mensucikan orang yang mengeluarkannya dan menumbuhkan pahalanya. 
Sedangkan dalam istilah ekonomi, zakat merupakan tindakan pemindahan 
kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak punya.
5
 Dengan berzakat 
dapat mensucikan harta dan menumbuhkan pahala. 
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 Menurut pendapat para ulama harta yang wajib dikeluarkan zakatnya ialah 
harta yang dimiliki seorang muslim yang baligh dan berakal serta dapat 
dipergunakan hasil atau manfaatnya. 
2. Infaq 
  Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu (harta) 
untuk kepentingan umum. Dalam terminologi syariah, infaq berarti mengeluarkan 
sebagian dari harta untuk sesuatu kepentingan yang diperintahkan dalam ajaran 
Islam. Sedangkan menurut terminologi infaq adalah mengeluarkan sebagian dari 
harta atau pendapatan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. 
Jika zakat ada nisabnya, infaq tidak mengenal nisab. Dan infaq dikeluarkan oleh 
setiap orang yang beriman, baik yang pendapatannya besar maupun kecil, baik di 




  Sebagaimana Allah berfirman dalam QS Ali-Imran/3:134 
َْهيِذَّلٱِْْيفَْنُىقِفُىيِْءٓا َّزَّسلٱَْْوِْءٓا َّز َّضلٱَْْوَْهيِمِظ َٰكۡلٱَْْظۡيَغۡلٱَْْوَْهِيفاَعۡلٱِْْهَعْهِساَّىلٱَْْوُْ َّللٱْْ ُّةُِحي
َْهِيىِسۡحُمۡلٱْ 
Terjemahnya : 
Yaitu orang-orang yang menafkahkan hartanya, baik di waktu lapang 
maupun sempit dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 




Ayat di atas menjelaskan bahwa mengeluarkan pendapatan baik besar 
maupun kecil, baik disaat lapang maupun disaat sempit. Orang yang mampu 
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3. Sedekah  
 Sedekah berasal dari kata shadaqa yang berarti benar. Orang yang suka 
bersedekah adalah orang yang benar pengakuan keimanannya. Dalam beberapa 
ungkapan Al-qur’an zakat wajib disebut juga sebagai sedekah. Sebagaimana 
dalam QS at-Taubah/9: 103  
ْۡذُخْْ هُۡمهَّلْ ٞهَكَسْ َكَتَٰىلَصْ َِّنإْ ۡۖۡمِهَۡيلَعْ ِّلَصَوْ َاِهتْ مِهي ِّكَُزتَوْ ُۡمهُزَِّهُطتْ َٗحقَدَصْ ۡمِِهل َٰىَۡمأْ ۡهِم
َْوُْ َّللٱٌْْمِيلَعٌْعيِمَس 
Terjemahnya :  
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 





 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah langsung mengatakan ambillah 
sedekah sebagian dari harta mereka dengan sedekah dapat membersihkan dan 
mensucikan jiwa dari dosa-dosa dan berdoalah sesungguhnya dengan doa kamu 
itu menjadi ketenangan jiwa. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui.  
Menurut syariat sedekah sama dengan pengertian infaq termasuk juga 
hukum dan ketentuan-ketentuannya. Hanya saja jika infaq berkaitan dengan 
materi, sedangkan sedekah mencakup materi (harta) dan non materi, seperti 
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senyum, mengambil duri di jalan adalah termasuk kategori sedekah.
9
 Yang 
membedakan adalah infaq berkaitan dengan materi dan sedekah baik materi dan 
non materi. 
  Dengan tegas dapat dinyatakan bahwa zakat disebut juga dengan sedekah. 
Dan semua jenis zakat adalah sedekah akan tetapi tidak semua jenis sedekah 
adalah zakat. Dilihat dari segi aspek hukum maka zakat adalah sedekah wajib. 
  Menurut ulama sedekah pada dasarnya dibagi atas dua bagian yaitu: 
a. Sedekah yang memiliki sifat wajib terbatas, dalam hal ini terbatas jenis, 
jumlah, kadar harta benda yang harus dikeluarkan dalam hal ini adalah zakat. 
b. Sedekah yang memiliki sifat wajib yang tidak terbatas, yaitu sedekah yang 
dituntut untuk kepentingan umum. Untuk jenis itu sedekah mengandung arti 
sebagai kewajiban bersedekah sesuai dengan kewajiban zakat karena situasi 
dan kondisi masyarakat menuntutnya untuk kepentingan umum sangat 
mendesak, seperti ada bencana banjir, gunung meletus, peperangan untuk 
mempertahankan agama dan negara.
10
 Dengan demikian sedekah juga penting 
dalam membantu sesama muslim. 
 
B. Kewajiban dan Syarat Wajib Zakat 
1. Kewajiban Zakat 
Menurut agama Islam, zakat adalah ibadah fardhu yang wajib atas setiap 
muslim melalui harta benda dengan syarat-syarat tertentu. Sebagai ibadah, zakat 
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merupakan ibadah fardhu yang setara dengan shalat fardhu sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Al-qur’an, Hadis dan Ijma. 
 Dilihat dari sisi penerjemahannya, zakat bukanlah syariat baru yang hanya 
terdapat pada syariat nabi Muhammad saw, tetapi zakat merupakan bagian dari 
syariat yang dibawa oleh para Rasul terdahulu sebagai rangkaian dari ibadah 
fardhu lainnya. Hal tersebut dialami pada masa nabi Ibrahim, Ismail dan Isa. 
Namun pada masa rasulullah Muhammad saw zakat telah disempurnakan baik 




Apabila dilihat dari sisi hukum pelaksanaan zakat, maka ditemukan pada 
masa nabi-nabi sebelum nabi Muhammad saw, zakat sifatnya menjadi sunnah 
sedangkan pada masa nabi Muhammad saw zakat itu menjadi kewajiban bagi 
mereka yang telah memenuhi beberapa syarat yang telah ditentukan dalam 
syar’i.12 
 Terdapat dua pendapat berkaitan dengan penentuan permulaan wajib zakat 
dalam Islam. Pendapat pertama, mengatakan bahwa zakat diwajibkan pada tahun 
ke-2 sesudah Rasulullah hijrah ke Madinah. Ulama yang berpendapat demikian 
misalnya Muhammad Ridha dan Abdul Wahab Khallaf dengan alasan-alasan 
sebagai berikut: 
a. Sebelum hijrah ke Madinah, para ulama sepakat bahwa tidak pernah Rasulullah 
menganjurkan kepada hartawan muslim untuk melakukan sesuatu seperti 
kewajiban shalat. 
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b. Infaq yang dilakukan oleh dermawan muslim kepada orang muslim yang 
membutuhkan, sejak permulaan dakwah Islam tidak ada keterangan yang 
menunjukkan bahwa infaq adalah zakat wajib, melainkan atas kerelaan hati 
kaum muslimin, sehingga waktu dan jumlahnya terserah kepada mereka.
13
 
Infaq dapat dilakukan kapan saja dan tidak ditentukan kadarnya. 
Pendapat kedua menyatakan, bahwa zakat diwajibkan bersamaan dengan 
perintah kewajiban shalat, yaitu ketika nabi Muhammad saw berada di Mekah 
sebelum hijrah ke Madinah. Ulama yang berpendapat demikian adalah Sayyid 
Sabiq dan Hasbi Ash-Shiddiq dengan mengemukakan alasan-alasan sebagai 
berikut: 
a. Ayat-ayat Al-qur’an tentang perintah zakat pada umumnya adalah beriringan 
dengan perintah shalat, baik ayat-ayat yang menerangkan zakat pada syariat 
Rasul-rasul sebelum Islam maupun dalam syariat Islam yang semuanya 
mengandung perintah langsung. 
b. Di antara sekian banyak ayat Al-qur’an tentang perintah zakat yang beriringan 
dengan perintah shalat, maka terdapat ayat Makkiyah. Ini satu dalil bahwa 
zakat diwajibkan di Mekah sebelum hijrah ke Madinah.
14
 Ayat Al-qur’an 
dimaksud terdapat dalam QS al-Mukminun/23: 4  
َْهيِذَّلٱَوْنُىلِع َٰفِْجٰىَك َّزِللُْۡمه           
Terjemahnya: 
 Dan orang-orang yang menunaikan zakat.
15
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Ayat di atas yang dimaksud adalah Makkiyahnya, dari sekian banyak ayat 
Al-qur’an tentang perintah zakat maka terdapat ayat Makkiyah bahwa zakat 
diwajibkan di Mekah sebelum Hijrah ke Madinah. Perintah zakat yang diwajibkan 
di Madinah sebagai fungsi penegasan mengenai jenis harta yang wajib dizakati. 
 Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan bahwa yang 
dimaksud zakat adalah zakat harta. Menurut Ibnu Katsir ayat ini turun di Mekah. 
Sedangkan perintah zakat diwajibkan di Madinah hanyalah berfungsi sebagai 
penegasan mengenai jenis harta yang wajib dizakati, nishab, dan kadar zakatnya.
16
 
Jadi jelaslah bahwa zakat secara mutlak diwajibkan di Madinah.  
 Berdasarkan uraian di atas mengenai sejarah diwajibkannya zakat maka 
dapat mengambil kesimpulan dari kedua pendapat ulama tersebut. 
a. Zakat diwajibkan di Mekah bersamaan dengan shalat fardhu sebelum 
Rasulullah Hijrah ke Madinah. Pada waktu itu belum ada penegasan secara 
terinci tentang harta yang wajib dizakati dan belum ada penentuan tentang 
kadar zakat. 
b. Terhadap pendapat yang mengatakan bahwa zakat diwajibkan pada tahun ke-2 
Hijriyah maka yang dimaksudkan bukan secara mutlak, akan tetapi barulah 
pada tahun itu syarat penetapan harta yang wajib dizakati dan penentuan kadar 
zakat secara terinci. Adapun penerima zakat pada waktu itu hanya terbatas 
pada dua golongan yaitu fakir dan miskin, hal tersebut berjalan sampai tahun 
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 Pada saat itu baru dua golongan yang menerima zakat yaitu 
fakir dan miskin. 
 Berkaitan dengan pentingnya zakat dapat dilihat dari kenyataan bahwa ia 
dapat digolongkan kedalam pilar Islam atau sebagai salah satu dari rukun Islam. 
Perintah untuk mendirikan shalat dalam kitab suci Al-qur’an tidak pernah 
terpisahkan, melainkan selalu diikuti dengan zakat dengan tekanan yang sama.
18
 
Mengenai kedudukan zakat dalam Islam, oleh BAZIS suatu pengelola zakat juga 
mempertegas dengan menyatakan bahwa zakat mengandung dua aspek, yaitu 
aspek perbuatan baik terhadap Allah dan perbuatan baik terhadap sesama 
manusia. Adapun perbuatan baik kepada Allah adalah bahwa menunaikan zakat 
bukan memberikan upeti material kepada-Nya melainkan ketakwaan dan 
melaksanakan perintahnya. Dan perbuatan baik kepada masyarakat mengandung 
segi sosial dan ekonomi. 
 Segi sosial dalam hal ini adalah untuk kemaslahatan pribadi dan 
kemaslahatan umum. Sedangkan dalam segi ekonomi adalah bahwa harta berputar 
di antara masyarakat, bahwa zakat adalah daya dorong untuk perputaran harta 
benda dalam masyarakat dan menjadi salah satu sumber dana Baitul Mal.
19
 
Dengan menunaikan zakat dapat membantu masyarakat yang kurang mampu dan 
tidak terjadi kecemburuan sosial. 
 
2. Syarat Wajib Zakat 
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 Menurut agama Islam, tidak semua umat Islam dikenakan hukum untuk 
menunaikan zakat atau disebut dengan muzakki. Adapun syarat-syarat yang harus 
dipenuhi oleh para wajib zakat menurut jumhur ulama yaitu merdeka, Islam, 
baligh dan berakal, serta harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati. 
Menurut jumhur ulama, bahwa harta yang dizakati itu disyaratkan produktif, 
yakni berkembang dan produktifitas.
20
 Adapun yang dimaksud berkembang disini 
adalah bukan berarti berkembang sebenarnya. Akan tetapi, harta tersebut 
disiapkan untuk dikembangkan, baik melalui perdagangan, maupun diternakkan 
kalau hewan ternak. Syarat sah pelaksanaan zakat ada dua yaitu: 
a. Niat  
Pelaksanaan zakat termasuk salah satu amalan. Ia merupakan ibadah sama halnya 
dengan shalat. Oleh karena itu ia memerlukan adanya niat untuk membedakan 
antara ibadah fardhu dan sunnah. 
b. Adanya tamlik (memindahkan harta kepada pemiliknya) 
Tamlik menjadi syarat sah pelaksanaan zakat. Tamlik tersebut adalah harta zakat 
yang diberikan kepada mustahiq.
21
 Dengan demikian seseorang tidak boleh 
memberikan zakat kepada mustahiq kecuali dengan jalan tamlik. 
C.  Tujuan Zakat dan Hikmah Zakat 
1. Tujuan Zakat 
Tujuan zakat bagi wajib zakat adalah untuk mensucikan diri dari sifat 
bakhil, rakus, egois dan sejenisnya, selain juga melatih jiwa untuk bersikap 
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terpuji, seperti bersyukur atas nikmat Allah, mengobati batin dari sifat berlebihan 
mencintai harta sehingga dapat diperbudak oleh harta itu sendiri. Selain itu juga 
menumbuhkan sikap kasih sayang kepada sesama, membersihkan nilai harta itu 
dari unsur noda dan cacat dan melatih diri agar menjadi pemurah serta menumbuh 
kembangkan harta itu sehingga memberi keberkatan bagi pemiliknya. 
 Tujuan zakat bagi penerima zakat adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
terutama kebutuhan primer sehari-hari dan tersucikannya hati mereka dari rasa 
dengki dan kebencian yang sering menyelimuti hati mereka apabila melihat orang 
kaya yang bakhil. Selain itu akan muncul dalam hati meraka rasa simpatik, 
hormat, rasa tanggung jawab untuk ikut mengamankan dan mendoakan 
keselamatan dan pengembangan harta orang-orang kaya yang pemurah. 
 Tujuan zakat dilihat dari kepentingan kehidupan sosial, antara lain adalah 
zakat itu bernilai ekonomik, merealisasi fungsi harta sebagai alat perjuangan 
untuk agama Allah dan mewujudkan keadilan sosial ekonomi masyarakat pada 
umumnya.
22
 Bahwa zakat itu dapat diguanakan sebagai alat untuk menolong 
agama Allah. 
 Zakat sebagai salah satu perangkat sosio-ekonomi Islam yang tidak saja 
bernilai ibadah tetapi juga bersifat sosial, zakat juga memiliki beberapa tujuan 
yang mulia diantaranya : 
a. Mewujudkan keadilan dan pemerataan ekonomi. Zakat merupakan jaminan 
sosial abadi bagi para fakir miskin dan golongan penerima zakat lainnya. Zakat 
bertujuan untuk mengurangi jurang perbedaan dan kesenjangan antara yang 
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kaya dan miskin sehingga tercipta pemerataan ekonomi dan keadilan. Sebagian 
harta dari orang-orang kaya diambil untuk diberikan dan dimanfaatkan oleh 
orang-orang miskin dan diharapkan zakat mampu menciptakan keadilan dan 
pemerataan ekonomi dengan berkurangnya jumlah mustahiq. 
b. Mengikis kemiskinan dan kecemburuan sosial, konsep zakat jelas terlihat 
mengandung sebuah makna penting yaitu pengentasan kemiskinan karena 
zakat adalah pajak wajib kalangan muslim yang kaya dan bertujuan untuk 
menghilangkan perbedaan dan meningkatkan daya beli masyarakat. Zakat juga 
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin menjadi lebih 
baik. Jika zakat secara konsisten dapat direalisasikan maka akan tercipta 
masyarakat yang jauh dari kecemburuan sosial yang muncul dan kemiskinan 
menghimpit seseorang sedangkan disekelilingnya orang hidup serba kecukupan 
tetapi sama sekali tidak peduli.
23
 Dalam kondisi seperti inilah diharapkan zakat 
sebagai jembatan di antara keduanya untuk saling tolong menolong. 
 Lebih luas lagi Wahbah menguraikan tujuan zakat bagi kepentingan 
masyarakat yaitu: 
a. Menggalang jiwa dan semangat menunjang solidaritas sosial dikalangan 
masyarakat muslim. 
b. Merapatkan dan mendekatkan jarak dan kesenjangan sosial ekonomi dalam 
masyarakat. 
c. Menanggulangi pembiayaan yang mungkin timbul akibat berbagai bencana 
alam dan lain sebagainya. 
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d. Menutup biaya-biaya yang timbul akibat terjadinya konflik, persengketaan dan 
berbagai bentuk kekacauan dalam masyarakat. 
e. Menyediakan suatu dana khusus untuk menanggulangi biaya hidup bagi para 
gelandangan, para pengangguran dan tuna sosial lainnya, termasuk dana untuk 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan zakat pada dasarnya 
adalah menjadikan perbedaan ekonomi di antara masyarakat dipandang secara adil 
dan seksama, sehingga si kaya tidak tumbuh semakin kaya dan si miskin semakin 
miskin. Di samping itu zakat juga bertujuan untuk mensucikan jiwa seseorang dari 
sifat kikir dan bakhil, mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri 
seseorang, mendidik manusia disiplin menunaikan kewajiban zakat dan 
menyerahkan hak orang lain yang ada pada dirinya. Untuk penerima zakat akan 




2. Hikmah Zakat 
 Dalam ajaran Islam setiap perintah untuk melakukan ibadah mengandung 
hikmah dan rahasia yang sangat berguna bagi pelaku ibadah tersebut, termasuk 
ibadah zakat. Adapun yang dimaksud dengan hikmah zakat dalam hal ini adalah 
makna yang bersifat rohaniah dan filosofis yang mengandung manfaat. 
 Sesuai dengan ibadah, zakat yang secara etimologis bermakna bersih, 
tumbuh dan baik, maka ibadah ini akan memberi keuntungan bagi pelakunya, 
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meskipun secara tematik dan kuantitatif akan berakibat mengurangi jumlah harta 
kekayaan. 
 Dengan mengetahui hikmah suatu kewajiban atau larangan, akan diperoleh 
jawaban yang memuaskan dan logis, yaitu mengapa hal itu diwajibkan atau 
dilarang oleh Tuhan. Hikmah zakat ditujukan untuk kedua belah pihak, yaitu 
pihak wajib zakat (muzakki) dan penerima zakat (mustahiq). 
 Dengan memahami hikmahnya, pihak muzakki akan merasakan suatu 
keharusan dan kenikmatan tersendiri dalam menunaikan kewajiban mengeluarkan 
harta benda yang sangat dicintainya. Secara tidak langsung seseorang yang telah 
mengeluarkan zakatnya, ia telah melakukan tindakan prefentif bagi terjadinya 
kerawanan sosial yang umumnya dilatarbelakangi oleh kemiskinan dan 
ketidakadilan.
26
 Dengan mengeluarkan zakat dapat membantu orang miskin. 
 Wahbah al- Zuhaili mencatat empat hikmah zakat yaitu : 
a. Menjaga harta dari pandangan dan tangan-tangan orang yang jahat. 
b. Membantu fakir miskin dan orang-orang yang membutuhkan. 
c. Membersihkan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil serta membiasakan orang 
mukmin dengan pengorbanan dan kedermawanan. 
d. Mensyukuri nikmat Allah swt berupa harta benda.27 Dengan berzakat dapat 
membersihkan harta jiwa dari penyakit kikir dan membantu sesama. 
Dari beberapa uraian tentang hikmah zakat, jika dilihat dari segi 
pengaruhnya, dapat disimpulkan bahwa hikmah zakat memberi keuntungan 
                                                          
26
 Abdurrachman Qadir, Zakat: Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial (Cet I,  Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada,1998), h. 79 
27
 Muhammad  Zaid Wahbah, Dkk, Dirasat Muqaranat Fi Zakatal-Mal (Cet I, Jeddah: 





kepada semua pihak. Karenanya bagi orang miskin, dengan dana zakat itu akan 
mendorong dan memberi kesempatan untuk berusaha dan bekerja keras sehingga 
pada gilirannya akan berubah dari golongan penerima menjadi golongan pemberi 
zakat. Dan bagi orang mampu atau wajib zakat itu sendiri akan memperoleh 
kesempatan untuk menikmati hasil usahanya, yaitu terlaksananya berbagai 
kewajiban agama dan ibadah kepada Allah dan dapat mengembangkan jati diri 
dan fitrah manusia sebagai makhluk sosial.
28
 Bahwa dengan berzakat dapat 
membantu orang miskin dan tidak terjadi kecemburuan sosial. 
Golongan yang berhak menerima zakat adalah delapan golongan yang telah 
dijelaskan dalam QS at-Taubah/9: 60 
ْ اَمَِّوإُْت َٰقَد َّصلٱَْْوْ ِءٓاََزُقفِۡللِْهيِك َٰسَمۡلٱَْْوَْهِيلِم َٰعۡلٱَْْوْ َاهَۡيلَعَِْحفَّلَؤُمۡلٱِْْيفَوْ ُۡمُهتُىُلق
ِْبَاق ِّزلٱَْْوَْهيِمِز َٰغۡلٱْْ ِلِيثَسِْيفَوِْ َّللٱَْْوِْهۡتٱِْْۡۖلِيثَّسلٱْْ َه ِّمْ ٗحَضيَِزفْهِ َّللٱَْْوُْ َّللٱٌْْمِيلَع
ْٞميِكَحْ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk (memerdekakan) 
hamba sahaya, untuk membebaskan orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban 
dari Allah, Allah Maha Mengetahui, Maha bijaksana.
29
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa ada delapan golongan yang berhak 
menerima zakat yaitu orang fakir, orang miskin, amil zakat, muallaf, orang yang 
berhutang, hamba sahaya, orang yang berjuang di jalan Allah dan orang yang 
sedang dalam perjalanan. Fakir adalah orang yang tidak punya harta dan usaha 
yang dapat memenuhi kebutuhannya. Miskin adalah orang yang hanya dapat 
mencukupi  sebagian dari kebutuhannya. Amil zakat adalah orang-orang yang di 
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bekerja untuk mengumpulkan zakat dari orang yang wajib zakat. Muallaf adalah 
orang non muslim yang tertarik masuk Islam. Hamba sahaya adalah orang yang 
berjanji pada tuannya ingin merdeka dengan melunasi pembayaran tertentu. Orang 
yang terlilit hutang artinya orang ia berutang bukan karena kepentingan dirinya 
namun untuk kepentingan orang lain. Orang yang berperang di jalan Allah yaitu 
orang kaya pun bisa diberi zakat, karena tidak berjuang untuk kemaslahatan 
dirinya saja, namun kemaslahatan seluruh kaum muslimin. Ibnu sabil yaitu orang 
yang kehabisan bekal diperjalanan. 
D.  Manajemen Zakat 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, manajemen diartikan sebagai 
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
30
 Manajemen 
berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan yang dilakukan 
melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi  manajemen dan 
juga manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang 
diinginkan.
31
 Jadi manajemen adalah proses awal yang paling penting untuk 
mencapai tujuan organisasi atau lembaga. 
 Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu management yang berarti 
tata laksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. Kata management dari kata kerja 
to manage yang sinonimnya to hand yang berarti mengurus, to guide berarti 
memimpin. Jadi apabila dilihat dari asal katanya manajemen berarti penguasa, 
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pengendalian, memimpin dan membimbing.
32
 Definisi manajemen dalam Islam 
tidak terlalu jauh dari permasalahan di atas. Manajemen dianggap sebagai ilmu 
sekaligus teknik (seni) kepemimpinan.
33
 Kemampuan bekerja dengan orang lain 
guna mencapai tujuan yang ditentukan dalam organisasi atau lembaga. 
 Dengan melihat proses yang terdapat dalam manajemen, maka kata 
manajemen sendiri sama dengan pengertian pengelolaan, dalam hal ini jika 
mengacu pada Undang-undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat 
yang menjelaskan bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan 
pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
34
 Pengelolaan zakat adalah proses 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
 Dari penjelasan di atas tentang manajemen dapat disimpulkan bahwa 
manajemen zakat dapat dikaitkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Manajemen Zakat 
Proses perencanaan terdiri dari: 
a. Menetapkan sasaran dan tujuan zakat. 
b. Menetapkan bentuk organisasi dan kelembagaan zakat sesuai dengan 
kebutuhan yang hendak dicapai dalam pengelolaan zakat. 
c. Menetapkan cara melakukan pendistribusian zakat. 
d. Menentukan sumber daya manusia yang tepat untuk ditetapkan sebagai 
amil 
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e. Menetapkan sistem pengawasan terhadap pelaksanaan zakat. 
 
2. Organisasi Pengelolaan Zakat 
Dalam Bab III Undang-undang No 38 Tahun 1999 dikemukakan bahwa 
organisasi pengelola zakat terdiri dari dua jenis yaitu Badan Amil Zakat yang 
dikelola langsung oleh pemerintah terdapat pada pasal enam dan Lembaga Amil 
Zakat dikelola oleh masyarakat terdapat pada pasal tujuh. Dalam undang-undang 
tersebut terdapat sanksi yang ditujukan pada pengelola BAZ dan LAZ agar 
menjadi benar-benar amanah dan dapat dipercaya oleh masyarakat.
35
 
 Pengelola zakat itulah yang disebut amil zakat, yaitu orang-orang yang 
dipercayakan oleh penguasa untuk bekerja mengumpulkan zakat dan 
mendistribusikannya kepada yang berhak. Syarat amil zakat adalah diangkat dan 
diberi otoritas oleh penguasa untuk mengelola harta zakat secara profesional. 
 Pengelola zakat biasa juga disebut secara khusus akuntan zakat yaitu 
seseorang yang memenuhi kelayakan baik dari segi kepribadian, intelektual 
maupun kinerjanya dalam proses perhitungan zakat dan pembagiannya kepada 
yang berhak dan melaporkan kepada pemerintah.
36
  
 Pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) 
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan cara menerima atau mengambil harta 
dari muzakki atas dasar pemberitahuan muzakki. Badan Amil Zakat dapat bekerja 
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sama dengan bank dalam pengumpulan zakat harta muzakki yang berada di bank 
atas permintaan muzakki. 
 Namun demikian apabila diinginkan, maka muzakki dapat melakukan 
perhitungan sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya berdasarkan hukum agama. 
Akan tetapi jika tidak dapat menghitung sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya 
maka muzakki dapat meminta bantuan kepada Badan Amil Zakat atau Lembaga 
Amil Zakat. 
3. Pelaksanaan Pengelolaan Zakat 
 Pengelolaan zakat sebenarnya mempunyai dua sisi penting yang harus 
diperhatikan pembinaannya yaitu pada sisi penerimaan dan pendistribusian. Pada 
sisi penerimaan ada beberapa aspek penting yang terkandung di dalamnya, seperti 
aspek pengumpulan dan pengolahan data, aspek pelayanan perhitungan zakat, 
aspek penagihan, dan aspek pencatatan setoran zakat.
37
 
a.  Pelaksanaan Sistem Penerimaan Zakat 
Pada sisi penerimaan zakat, aspek penyuluhan memiliki fungsi utama untuk 
keberhasilan suatu badan pengelola zakat. Sesuai dengan perkembangan zaman, 
mendengar dan melihat secara langsung akan lebih efektif dari pada membaca. 
Tingkat penyuluhan akan lebih meresap apabila harus mendengar sendiri 
kewajiban zakat tersebut dari ceramah-ceramah dan melihat secara langsung 
penyaluran atau pendayagunaan zakat itu dalam bentuk gambar dan melihat 
secara langsung hasil pendayagunaan zakat tersebut.  
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 Aspek lainnya dari sisi penerimaan adalah pengumpulan dan pengolahan 
data muzakki. Pengelolaan pajak hampir sama dengan pengelolaan zakat, namun 
wajib zakat banyak tidak mengetahui di mana kantor dan tempat menyetorkan 
dana zakatnya. Dalam hal ini petugas zakat dapat bekerja sama dengan petugas 
masjid untuk mendata para muzakki. Ada tiga strategi dalam pengumpulan zakat 
yaitu pembentukan unit pengumpul zakat, pembukaan kounter penerimaan zakat, 
pembukaan rekening di Bank. 
b.  Pelaksanaan Sistem Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
 Dalam hal penyaluran atau pendistribusian zakat, maka ada beberapa aspek 
yang perlu diperhatikan yaitu aspek pengumpulan dan pengolahan data mustahiq, 
aspek pengumpulan dan penyaluran data, aspek pembinaan, aspek pelaporan dan 
pertangggung jawaban. 
4.  Sistem Pengawasan Zakat 
Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses untuk menjamin bahwa 
tujuan organisasi dan manajemen dapat tercapai. Pengawasan dilakukan untuk 
menjamin jalan program sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pola yang 
digunakan dalam pengawasan yaitu mengukur kinerja dan memperbaiki 
penyimpangan terhadap kinerja yang tidak sesuai dengan standar. Dalam Islam 
pengawasan ada dua yaitu: 
a. Kontrol yang berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan keimanan 





b. Kontrol dari luar. Pengawasan ini dilakukan dari luar diri sendiri, sistem 
pngawasan ini terdiri dari mekanisme pengawasan dari pimpinan yang 
berkaitan dengan penyelesaian tugas dan perencanaan.
38
 
Arah pekerjaan yang jelas dan cara-cara mendapatkannya yang transparan 
merupakan amal perbuatan yang dicintai Allah swt. Sebenarnya manajemen 
dalam arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan baik, tepat, tuntas, 
merupakan hal yang disyariatkan dalam ajaran Islam.
39
 Melakukan segala sesuatu 
dengan baik merupakan amal perbuatan yang dicintai oleh Allah swt. 
E. Loyalitas 
 Loyalitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) adalah taat, 
patuh, dan setia.
40
 Loyalitas adalah kondisi masyarakat mempunyai sifat 
kesetiaan, kepatuhan, ketaatan terhadap suatu lembaga. Sedangkan loyalitas 
menurut Oliver adalah komitmen yang dipegang kuat untuk membeli lagi atau 
berlangganan lagi produk atau jasa tertentu dimasa depan meskipun ada pengaruh 
situasi dan pemasaran yang berpotensi menyebabkan peralihan perilaku.
41
 Jadi 
loyalitas adalah tetap patuh pada suatu lembaga walaupun banyak pengaruh dari 
lembaga lain.  
 Loyalitas secara umum dapat diartikan kesetiaan seseorang atas suatu 
produk baik barang maupun jasa tertentu yang merupakan manifestasi dan 
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kelanjutan dari kepuasan konsumen dalam menggunakan fasilitas maupun jasa 
pelayanan yang diberikan oleh pihak perusahaan serta untuk tetap menjadi 
konsumen dari perusahaan tersebut.
42
 Artinya muzakki yang tetap setia pada satu 
lemabaga walaupun banyak pengaruh dari luar. 
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa loyalitas muzakki 
adalah kesetiaan seseorang untuk berdonasi atau mengikuti program lain yang 
diadakan suatu lembaga. 
 Lembaga amil zakat sebagai organisasi nirlaba yang berada ditengah-tengah 
muzakki sangat penting untuk dijaga kepercayaan dan amanah mereka karena 
dana yang diperoleh dari muzakki didistribusikan untuk kegiatan sosial dan dana 
tersebut untuk keberlangsungan program-program pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Lembaga zakat sangat erat hubungannya dengan pemberian 
kepercayaan, kesetiaan (loyalitas) kepada muzakki untuk keberlangsungan 
pembiayaan berbagai program-program sosial.  
 Pengorganisasian di lembaga zakat perlu pula diatur sebaik-baiknya agar 
pelaksanaan zakat, infaq dan sedekah dapat dikordinasikan dan diarahkan. Ini 
perlu dilakukan untuk memantapkan kepercayaan masyarakat dan wajib zakat. 
 Lembaga zakat memiliki karakteristik seperti organisasi lembaga lainnya 
yaitu terikat dengan aturan prinsip-prinsip syariah, sumber dana utama adalah 
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Menurut Tjiptono terdapat lima langkah kunci yang saling terkait untuk 
mewujudkan dan mempertahankan loyalitas pelanggan, yaitu: 
a. Komitmen dan keterlibatan manajemen puncak. Manajemen puncak berperan 
perting dalam setiap keputusan organisasi. Dukungan, komitmen, 
kepemimpinan dan partisipasi aktif manajer puncak selalu dibutuhkan dalam 
rangka melakukan transformasi budaya organisasi, struktur kerja, dan praktik 
manajemen daya manusia dari paradigma tradisional menuju paradigma 
pelanggan. 
b.  Mengidentifikasi customer requirement. Untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan pelanggan yang sangat beragam dapat dilakukan dengan beberapa 
metode, mass cuztomization. Caranya dengan mengintegrasikan teknologi 
informasi dan FMS (Flexible Manufacturing System) guna menghasilkan 
produk dan jasa berbiaya rendah sesuai dengan harapan para pelanggan 
individual. 
c. Mengukur kepuasan pelanggan. Data untuk kepuasan dan loyalitas pelanggan 
dapat diperoleh melalui umpan balik pelanggan yang bisa dikumpulkan melalui 
berbagai cara, misalnya observasi aktif dan pasif, kartu dan kotak saran, 
saluran telpon bebas pulsa. 
d. Menganalisis umpan balik dari pelanggan, mantan pelanggan, non pelanggan 
dan pesaing. Tujuannya agar perusahaan bisa memahami lebih baik faktor-
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faktor yang menunjang kepuasan dan loyalitas pelanggan, dan faktor negatif 
yang berpotensi menimbulkan customer defection (berhenti berlangganan). 
e. Perbaikan berkesinambungan. Perusahaan harus selalu aktif mencari berbagai 
inovasi dan terobosan dalam merespon setiap perubahan menyangkut faktor 3C 
(Customer, Company, Competitors).
44
 Dalam suatu perusahaan harus 
mempunyai inovasi yang digunakan untuk bersaing dengan perusahaan atau 
lembaga lain. 
 Menurut Fandy Tjiptono terdapat tiga faktor yang mempengaruhi loyalitas 
pelanggan (muzakki): 
a. Kepuasan pelanggan, kepuasan merupakan salah satu faktor penentu loyalitas 
pelanggan (muzakki).
45
 Dengan memberikan tingkat servis melalui lima 
dimensi yaitu reliability, assurance, tangibles, empathy, responsiveness, maka 
kepuasan pelanggan akan tercipta. Kepuasan pelanggan inilah yang mengantar 
pada loyalitas pelanggan. 
b. Rintangan pengalihan yaitu tingkat kesulitan untuk berpindah kepenyedia jasa 
lain oleh pelanggan yang tidak puas dengan penyedia jasa yang tidak diterima 
atau mengacu pada kendala finansial yang dirasakan seorang pelanggan ketika 
berpindah ke penyedia jasa baru. Oleh karena itu, semakin tinggi hambatan 
pindah akan semakin mendorong pelanggan untuk bertahan dengan penyedia 
jasa lama. 
c. Keluhan pelanggan. Pertama, menyampaikan keluhan secara langsung kepada 
organisasi yang bersangkutan. Kedua, memperingati atau memberitahu teman, 
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keluarga mengenai pengalamannya dengan jasa perusahaan yang bersangkutan. 
Bila loyalitas pelanggan terbentuk maka pertumbuhan pendapatan perusahaan 
akan terjamin. Penyampaian keluhan oleh pelanggan memberi keuntungan bagi 
organisasi. Organisasi memiliki kesempatan untuk mengatasi ketidakpuasan, 
mengurangi komentar negatif yang disampaikan oleh pelanggan pada pihak 




 Ahmad Mardalis mengemukakan empat faktor yang mempengaruhi 
loyalitas pelanggan dalam penelitiannya yaitu: 
a. Kepuasan pelanggan (muzakki). Kepuasan pelanggan (muzakki) adalah 
penilaian muzakki terhadap jasa yang mereka rasakan pada waktu tertentu atau 
bisa dikatakan sebagai pengalaman sejati atau keseluruhan kesan muzakki atas 
pengalamannya menggunakan jasa badan amil zakat. 
b. Rintangan pindah. Rintangan pindah yaitu tingkat kesulitan untuk berpindah 
kepenyedia jasa lain oleh pelanggan yang tidak puas dengan penyedia jasa 
yang tidak diterima atau mengacu pada kendala finansial yang dirasakan 
seorang pelanggan ketika berpindah kepenyedia jasa baru. Oleh karena itu, 
semakin tinggi hambatan pindah akan semakin mendorong pelanggan untuk 
bertahan dengan penyedia jasa lama. 
c. Citra. Kotler mengatakan “Sikap dan tindakan seseorang terhadap suatu objek 
sangat dikondisikan oleh citra objek tersebut”. Artinya kemampuan menjaga 
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loyalitas muzakki tergantung kepada citra lembaga yang melekat dipikiran 
muzakki. Jika sebuah lembaga mampu membangun citra yang baik dibenak 
muzakki maka loyalitas muzakki akan terbentuk. 
d. Kualitas jasa. Pemasar dapat meningkatkan kualitas jasa untuk 
mengembangkan loyalitas pelanggannya. Produk yang berkualitas rendah akan 
menanggung resiko pelanggan tidak setia. Jika kualitas diperhatikan, bahkan 
diperkuat dengan periklanan yang intensif, loyalitas pelanggan akan lebih 
mudah diperoleh.
47
 Mengacu pada teori-teori di atas tentang faktor pengaruh 
loyalitas pelanggan, maka dapat ditarik kesimpulan apa saja yang 
mempengaruhi loyalitas muzakki.  
Ciri pelanggan yang loyal menurut Griffin adalah: 
a. Melakukan pembelian berulang secara teratur. Jadi muzakki yang loyal akan 
melakukan pengulangan donasi pada lembaga tersebut. 
b. Membeli produk yang lainya dari perusahaan. Muzakki yang loyal, tidak hanya 
berdonasi di sana, tetapi juga memilih lembaga tersebut untuk infaq, zakat atau 
mengikuti program-program yang diadakan lembaga tersebut. 
c. Merekomendasikan kepada orang lain, donatur akan merekomendasikan 
kepada orang lain untuk berinfaq, zakat, atau sedekah di lembaga tersebut. 
d. Menunjukkan kekebalan terhadap tarikan pesaing.48 Muzakki yang loyal tidak 
akan terpengaruh untuk berdonasi di lembaga atau yayasan lain. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu riset yang bersifat 
deskriptif. Deskriptif adalah penelitian yang mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya mengenai manajemen zakat dalam menjaga loyalitas muzakki pada 
badan amil zakat di Makassar. 
  Kuantitatif adalah penelitian yang dituntut menggunakan angka mulai dari 
pengumplan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 
hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian disertai dengan 
tabel, grafik, bagan atau tampilan lainnya.
1
 Penelitian kuantitatif ditunutut 
menggunakan angka-angka. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan di Badan Amil Zakat (BAZ) di Makassar 
yang bertempat di Jl. Teduh Bersinar No 5 Makassar.  
B. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang ingin dikaji, menurut 
Hermawan bahwa populasi adalah sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi 
objek penelitian dan elemen populasi itu merupakan suatu analisis, dan juga 
                                                          
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 





populasi itu merupakan sekelompok objek, baik manusia, gejala, benda maupun 
peristiwa. Selanjutnya, Ine I. Amirman mengatakan bahwa populasi adalah semua 




 Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi 
dalam penelitian ini adalah muzakki yang ada pada Badan Amil Zakat Kota 
Makassar. 
2.  Sampel dan Teknik Sampling 
 Sampel merupakan proses penarikan sebagian subjek, gejala atau objek 
yang ada pada populasi.
3
 Pengertian yang lain sampel adalah sebagian dari 
individu yang menjadi objek atau sasaran penelitian.
4
 
 Penentuan sampel bertujuan untuk penentuan perolehan keterangan 
mengenai penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi sebagai 
suatu cermin dari populasi yang diteliti. Dengan alasan tersebut penelitian 
umumnya hanya dilakukan terhadap sampel yang telah dipilih saja yang mewakili 
populasi yang akan dijadikan generalisasi nantinya.
5
 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini sebagian dari unit 
populasi. Sampel diambil secara stratified random sampling dengan maksud atau 
tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu yang diambil sebagai sampel karena 
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peneliti menganggap bahwa seseorang memiliki informasi yang diperlukan bagi 
penelitiannya. Stratified Random Sampling populasi berkarakteristik heterongen 
mempunyai arti yang signifikan pada pencapaian tujuan penelitian,  berdasarkan 
penilaian peneliti bahwa dia adalah pihak yang paling baik untuk dijadikan 
sampel penelitiannya.
6
 Jumlah sampel berdasar pendapat Roscoe adalah lebih dari 
30 dan kurang dari 500
7
 telah mencukupi untuk digunakan dalam sebuah 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengambil sebanyak 104 responden yang 
mewakili setiap muzakki yang ada di Badan Amil Zakat Kota Makassar. 
C.  Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan manajemen. 
Pendekatan ini dilakukan untuk mendukung teori-teori yang digunakan dalam 
membahas hasil analisis manajemen zakat dalam menjaga loyalitas muzakki pada 
badan amil zakat di Makassar: 
D.  Metode Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data bahan-bahan yang diperlukan dalam penyusunan 
skripsi ini dikumpulkan melalui dua metode: 
1. Riset Kepustakaan (library research)  
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 
literatur baik dari perpustakaan maupun tempat lain.
8
 Hal ini dilakukan sebagai 
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penguatan teori yang digunakan dalam analisis manajemen zakat dalam menjaga 
loyalitas muzakki pada badan amil zakat. 
2. Riset Lapangan (field research) 
Yaitu penelitian yang dikaitkan secara langsung terhadap Badan Amil Zakat 
Kota Makassar, data yang diperoleh berupa data primer yang diperlukan dengan 
kuesioner. Yang telah diisi lengkap oleh responden. Dan hasilnya diolah serta 
dianalisis kemudian dibahas untuk mengambil keputusan. 
Untuk mengumpulkan data lapangan diperlukan teknik atau metode sebagai 
berikut: 
a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek 
penelitian. 
b. Interview, yaitu tanya jawab yang dilakukan dengan pimpinan atau manajer 
dan karyawan. 
c. Kuesioner, yaitu mengajukan serangkaian pertanyaan yang dibuat dalam daftar 
pertanyaan penelitian yang berkaitan tentang analisis manajemen zakat dalam 
menjaga loyalitas muzakki pada Badan Amil Zakat di Makassar. 
 
E.  Jenis dan Sumber data  
1.  Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Data Kualitatif, data yang diperoleh melalui pengumpulan data analisis 






b. Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka atau bilangan. Data 
kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan 
matematika atau statistik. Data kuantitatif berfungsi untuk mengetahui jumlah 
atau besaran dari sebuah objek yang akan diteliti. Data kuantitatif merupakan 
hasil analisis manajemen zakat dalam menjaga loyalitas muzakki pada Badan 
Amil Zakat di Makassar. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian yaitu : 
a. Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan langsung 
mengenai analisis manajemen zakat dalam menjaga loyalitas muzakki pada 
Badan Amil Zakat di Makassar, baik melalui pengamatan kuesioner maupun 
dokumentasi. 
b. Data sekunder adalah yaitu hasil dari telaah rujukan yang diperoleh dari 
membaca berbagai referensi atau hasil penelitian, buku-buku, peraturan 
perundang-undangan dan publikasi lainnya. Yang terkait dengan manajemen 
zakat dan loyalitas. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Data penelitian ini diperoleh dengan mengumpulkan data primer dan 
sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner (angket) yang 
akan disebar dan dijawab oleh responden dalam bentuk pertanyaan skala likert 1-5 
(tidak setuju sampai dengan sangat setuju). Data sekunder yaitu metode 





dengan membaca, melakukan kajian toeritik, dan mencatat sebagai langkah 
relevan dari studi pustaka teori serta studi pustaka penemuan. 
G.  Teknik Validitas Instrumen 
1. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Berikut hasil pengujian validitas dengan perhitungan koefisien korelasi  Pearson 
Product Moment. Untuk mempermudah analisis digunakan bantuan komputer 
program SPSS. Hasil analisis yaitu nilai sig dibandingkan dengan taraf signifikan 
sebesar 0,05 
Tabel 3.1 
Uji Validasi Manajemen Zakat 
Correlations 























































































Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 3.1 dan 3.2 di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian 
validitas indikator dari variabel bebas maupun variabel terikat menunjukkan valid, 
karena nilai sig lebih kecil dari 0.05 sehingga dinyatakan bahwa semua variabel 
penelitian telah valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas konstruk dilakukan untuk mengukur konstruk tersebut 
handal atau tidak
9
. Dikatakan reliabel, jika Cronbach Alpha > 0.6 
Tabel 3.3  
Reliabilitas Manajemen Zakat 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,799 8 
Sumber: Data diolah peneliti, 2016 
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Realiabilitas Loyalitas Muzakki 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,862 5 
 
Berdasarkan Tabel 3.3 dan 3.4 di atas, dapat diketahui bahwa variabel-variabel 
tersebut telah reliabel, karena semua nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. 
Maka seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel. 
H.  Metode Analisis Data 
Untuk mengetahui  manajemen zakat dalam menjaga loyalitas muzakki pada 
badan amil zakat di Makassar  analisis data yang digunakan adalah: 
1. Metode Analisis Deskriptif 
Metode analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian adalah dengan 
mengumpulkan, mengelola, mengklarifikasikan, menginterprestasikan data 
penelitian sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti, 
yang betujuan memberikan gambaran jelas tentang pengaruh manajemen zakat 
terhadap loyalitas muzakki pada badan amil zakat di Makassar. 
Data hasil penelitian yang diperoleh, kemudian dilakukan analisis oleh 
penulis untuk mengetahui pengaruh manajemen zakat terhadap loyalitas muzakki 
pada Badan Amil Zakat di Makassar, dikumpulkan melalui penilaian atas 
kuesioner dengan menggunakan perhitungan persentase yang menunjukkan 
besarnya persepsi pengaruh manajemen zakat terhadap loyalitas muzakki pada 





Perhitungan atas kuesioner dilakukan dengan menggunakan rumus regresi 
sederhana dan Korelasi Pearson Product Moment. 
Analisis data bertujuan untuk mencari keabsahan data tersebut dan 
mendapatkan suatu kesimpulan dari hasil-hasil penelitian yang dilakukan. Dalam 
penelitian ini, teknik analisis statistik dilakukan dengan cara menggunakan rumus: 
a. Skala Pengukuran 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan 
data kuantitatif. Dalam penelitian ini pengukuran menggunakan skala likert, yaitu 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap dalam suatu penelitian. Untuk 
kriteria jawaban pada variabel X dan Y adalah sebagai berikut: 
Variabel manajemen zakat diberikan penilaian sebagai berikut: 
1) Sangat Baik (SB) diberi skor 5 
2) Baik  (B) diberi skor 4 
3) Cukup Baik (CB) diberi skor 3 
4) Kurang Baik (KB) diberi skor 2 
5) Tidak Baik (TB) diberi skor 1 
Variabel loyalitas muzakki diberikan penilaian sebagai berikut: 
1) Sangat Setuju (ST) diberi skor 5 
2) Setuju (S) diberi skor 4 
3) Cukup Setuju (CS) diberi skor 3 





5) Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
b. Analisis Deskriptif. 
Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 
responden dan jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam 
kuesioner untuk masing-masing variabel.
10
 Dan untuk jawaban responden didapat 
dari besarnya interval kelas mean setelah diketahui, kemudian dibuat rentang 
skala, sehingga dapat diketahui letak rata-rata penilaian responden terhadap setiap 
variabel yang dipertanyakan. Contoh rentang skala mean tersebut ditunjukkan 
sebagai berikut : 
Interval kelas =  
                              
           
 = 
   
 
 = 0,8  




1,00   1,80 = Sangat tidak setuju 
1.80   2,60 = Tidak Setuju 
2,60   3,40 = Cukup Setuju 
3,40   4,20 = Setuju 
4,20   5,00 = Sangat setuju 
Skala mean di atas untuk memberikan penilaian dalam menjawab 
pernyataan-pernyataan yang ada pada kuesioner. 
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c. Analisis Regresi Linier Sederhana.  
Karena penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat, 
maka menggunakan analisis regresi linier sederhana, dengan pengujian hipotesis 
menggunakan uji analisis regresi digunakan untuk mendapatkan hubungan 
fungsional antara dua variabel atau lebih atau mendapatkan pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat atau meramalkan pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Rumus persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = variabel terikat yaitu loyalitas  
X = variabel bebas yaitu manajemen zakat   
a = bilangan konstan 
b = koefisien arah regresi linier 
d. Analisis Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) 
linier antara dua variabel.
12
 Dalam penelitian ini untuk menunjukkan kuat atau 
lemahnya hubungan antara manajemen zakat dengan loyalitas muzakki. Apabila 
nilai R = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara variabel independen (X) 
dengan variabel dependen (Y) sangat lemah atau tidak ada hubungan sama sekali. 
Namun bila R = +1 atau mendekati, maka hubungan variabel X dan Y sangat kuat 
dan dapat dinyatakan bahwa hubungan yang terjadi bersifat positif. Apabila R = -
                                                          
12 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19. 





1 atau mendekati, maka hubungan antara variabel X dan Y sangat kuat dan dapat 
dikatakan bahwa hubungan yang terjadi adalah negatif.
13
 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi 











Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis h.231 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Jika R2 mendekati 1 (semakin besar nilai 
R2), menunjukkan bahwa sumbangan atau kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara simultan semakin kuat. Jika R2 mendekati 0 (semakin kecil 
nilai R2), menunjukkan bahwa sumbangan atau kontribusi variabel terikat secara 
simultan semakin lemah. 
e. Uji Heteroskedastisitas 
Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 
residualnya (SPRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SPREID 
dan ZPRED. Sumbu y adalah y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah 
residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah distudentized. Jika tidak ada 
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pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
14
 
Pada penelitian ini peneliti juga menggunakan rumus korelasi Pearson 
Product Moment digunakan jenis data yang dikorelasikan serta jumlah variabel 
yang dikorelasikan. 
Rumus Pearson Product Momen: 
 rxy  = 
  ∑    ∑    ∑ 




rxy = Koefisisen validasi 
N   = Banyaknya Pasangan data X dan Y 
Σx  = Total Jumlah dari Variabel X 
Σy  = Total Jumlah dari Variabel Y 
Σx2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X 
Σy2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y 
Σxy = Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel  
Rumus uji signifikan korelasi pearson product moment 
t = 
   √   
  √    
 Keterangan : r2 = koefisien determinan 
  n = banyaknya pasangan x dan y 
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A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Terbentuknya Badan Amil Zakat (BAZ) 
Awal terbentuknya Badan Amil Zakat diprakarsai oleh UU No. 38 Tahun 
1999 tentang pengelolaan zakat, lahirnya UU No. 38 Tahun 1999 dilatarbelakangi 
oleh sosiologis, bahwa masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam. Dimana 
Islam telah menentukan kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi oleh 
penganutnya. Salah satu kewajiban mempunyai implikasi sangat luas terhadap 
kehidupan masyarakat adalah kewajiban menunaikan zakat. 
2. Visi, Misi, dan Dasar Hukum 
a. Visi  
Terwujudnya masyarakat sadar zakat dan terciptanya amil yang 
profesional, transparan dan bertanggung jawab sesuai dengan syariat 
Islam. 
b. Misi  
1) Mewujudkan masyarakat sadar zakat, infaq, dan sedekah. 
2) Mengoptimalkan pengumpulan ZIS. 
3) Mengentaskan kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan 
masyarakat. 
c. Dasar Hukum 
1) Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 





3. Program Kerja 
a. Mengadakan gerakan sadar Zakat, Infaq, dan Sedekah. 
b. Mensosialisasikan Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2006 tentang 
pengelolaan zakat dan Pertaturan Walikota No. 3 Tahun 2007 tentang 
pembentukan susunan organisasi dan tata kerja amil zakat Kota Makassar. 
c. Memungut, menerima, dan menyalurkan ZIS sesuai dengan syariat Islam. 
d. Melakukan kerja sama dengan berbagai pihak dalam peningkatan kualitas 
pungutan zakat dan kualitas manajemen pengelolaan zakat. 
4. Program Pendistribusian Zakat BAZ Kota Makassar 
a. Bidang Keagamaan 
1). Bantuan Masjid 
2). Bantuan guru TPA 
3). Bantuan Muallaf 
b. Bidang Pengembangan Ekonomi dan Sumber Daya Manusia (SDM) 
1). Bantuan fakir miskin 
2). Bantuan modal usaha 
3). Bantuan pelatihan keterampilan 
c. Bidang Pendidikan dan Kesehatan 
1). Bantuan beasiswa 
2). Bantuan pengobatan/ kesehatan 






d. Bidang Sosial 
1). Bantuan bencana alam 
2). Bantuan tenda duka 
3). Bantuan pelayanan mobil ambulance 
Seperti yang dijelaskan dalam variabel dan indikator dalam penelitian ini 
yaitu citra lembaga (X) dan loyalitas donatur (Y). Jadi, untuk lebih jelasnya 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Uji Validasi 






X1 0,705 0,000 Valid  
X2 0,724 0,000 Valid 
X3 0,799 0,000 Valid 
X4 0,860 0,000 Valid 
X5 0,770 0,000 Valid 
X6 0,849 0,000 Valid 
X7 0,789 0,000 Valid 





Y1 0,620 0,000 Valid 
Y2 0,728 0,000 Valid 
Y3 0,788 0,000 Valid 
Y3 0,719 0,000 Valid 
Y5 0,625 0,000 Valid 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian validitas 





nilai sig lebih kecil dari 0.05 sehingga dinyatakan bahwa semua variabel 
penelitian telah valid. 
Tabel 4.2 
Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Kesimpulan 
Manajemen Zakat (X) 0,904 Reliabel 
Loyalitas Muzakki (Y) 0,729 Reliabel 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa variabel-variabel 
tersebut telah reliabel, karena semua nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.6. 
Maka seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel. 
B. Karakteristik Responden 
Tabel 4.3 
Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
 
Laki-laki 48 46,2 
Perempuan 56 53,8 
Total 104 100,0 
Sumber: Data diolah peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.3 bahwa jenis kelamin laki-laki sebanyak 48 orang 













Usia Frekuensi Persentase 
 
20-30 Tahun 27 26,0 
30-40 Tahun 31 29,8 
40-50 Tahun 35 33,7 
50-60 Tahun 11 10,6 
Total 104 100,0 
Sumber:Data diolah peneliti,2016 
Berdasarkan Tabel 4.4 bahwa usia responden yang paling dominan adalah 
40-50 tahun dengan jumlah 35 orang (33,7%). 
Tabel 4.5 
Pendidikan Terkahir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase  
 
SMA 15 14,4 
Diploma 6 5,8 
S1 67 64,4 
S2 15 14,4 
S3 1 1,0 
Total 104 100,0 
Sumber: Data diolah peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.5 bahwa pendidikan terakhir responden yang paling 
dominan adalah S1 dengan jumlah 67 orang (64,4%) dan yang paling sedikit 












Pekerjaan Frekuensi Persentase 
 
PNS 71 68,3 
Wiraswasta 5 4,8 
Karyawan 17 16,3 




Total 104 100,0 
Sumber: Data diolah peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.6 bahwa pekerjaan responden yang paling dominan 
adalah PNS dengan jumlah 71 orang (68,3%).  
Tabel 4.7 
Penghasilan 
Penghasilan Frekuensi Persentase 
 
< 1 Juta 7 6,7 
1-2 Juta 24 23,1 
2-5 Juta 55 52,9 
5-10 Juta 16 15,4 
>  10 Juta 2 1,9 
Total 104 100,0 
Sumber: Data diolah peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.7 bahwa responden yang penghasilannya 2-5 juta 
paling dominan dengan jumlah 55 orang (52,9%) dan yang paling sedikit adalah 












Lamanya Menjadi Donatur Frekuensi Persentase 
 
< 1 tahun 25 24,0 
1-5 tahun 43 41,3 
5-10 tahun 18 17,3 
>10 tahun 18 17,3 
Total 104 100,0 
Sumber: Data diolah peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.8 bahwa responden yang paling dominan lamanya 
menjadi donatur adalah 1-5 tahun dengan jumlah responden 43 orang (41,3%) 
Tabel 4.9 
Pengetahuan Tentang BAZ 
Pengetahuan Tentang BAZ Frekuensi Persentase 
 
Sosialisasi 51 49,0 
TV 25 24,0 
Koran 13 12,5 




Total 104 100,0 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.9 bahwa pengetahuan responden tentang BAZ yang 
paling dominan adalah sosialisasi BAZ dengan jumlah 51 orang (49.0%). 
Tabel 4.10 
Jenis Donasi 
Jenis Donasi Frekuensi Persentase 
 
Zakat Fitrah 34 32,7 
Zakat Harta 5 4,8 
Zakat Profesi 38 36,5 
Infaq 19 18,3 
Sedekah 8 7,7 





Berdasarkan Tabel 4.10 bahwa jenis donasi responden yang paling dominan 
adalah zakat profesi dengan jumlah responden 38 orang (36,5%). 
 
C. Manajemen Zakat 
Tabel 4.11 
Perencanaan 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Baik 1 1,0 
Kurang Baik 6 5,8 
Cukup Baik 21 20,2 
Baik 67 64,4 
Sangat Baik 9 8,7 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata 3,74 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan tabel di atas untuk pernyataan perencanaan BAZ sudah baik 
sebagian besar responden mengatakan baik dengan jumlah orang 67 (64,4%) 
sedangkan yang mengatakan sangat baik dengan jumlah 9 orang (8,7%), 
responden yang mengatakan cukup baik sebanyak 21 orang (20,2%), responden 
yang mengatakan kurang baik sebanyak 6 orang (5,8%) dan sisanya adalah 
responden yang mengatakan tidak baik hanya 1 orang (1,0%). Artinya mayoritas 
muzakki Badan Amil Zakat Kota Makassar menilai bahwa perencanaan BAZ 
sudah baik, semakin baik perencanaan itu akan membuat muzakki loyal. 












Organisasi Pengelola Zakat 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Baik 1 1,0 
Kurang Baik 7 6,7 
Cukup Baik 25 24,0 
Baik 56 53,8 
Sangat Baik 15 14,4 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata 3,74 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarakan tabel di atas untuk pernyataan “organisasi BAZ sudah sesuai 
dengan harapan” sebagian besar responden mengatakan baik dengan jumlah 56 
orang (53,8%), responden yang mengatakan sangat baik dengan jumlah 15 orang 
(14,4%), responden yang mengatakan cukup baik dengan jumlah 25 orang 
(24,0%), responden yang mengatakan kurang baik dengan jumlah 7 orang (6,7%) 
dan responden yang mengatakan tidak baik hanya 1 orang (1,0%). Artinya dalam 
pernyataan ini sebagian besar muzakki mengatakan organisasi BAZ sudah sesuai 
dengan harapan, hal ini merupakan peluang besar organisasi BAZ untuk membuat 






















Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Baik 1 1,0 
Kurang Baik 10 9,6 
Cukup Baik 45 43,3 
Baik 42 40,4 
Sangat Baik 6 5,8 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata 3,40 
Sumber: Data diolah oleh penelliti, 2016 
Berdasarakan Tabel 4.13 untuk pernyataan “pelaksanaan sudah optimal 
sebagaian besar responden mengatakan cukup baik dengan jumlah 45 orang 
(43,3%), responden yang mengatakan baik dengan jumlah 42 orang (40,4%), 
responden yang mengatakan kurang baik dengan jumlah 10 orang (9,6%), 
responden yang mengatakan sangat baik dengan jumlah 6 orang (5,8%) dan 
responden yang mengatakan tidak baik hanya 1 orang (1,0%). Artinya dalam 
pernyataan ini sebagian besar muzakki mengatakan bahwa pelaksanaan BAZ 
cukup optimal. Pernyatan memiliki nilai rata-rata 3,40 
Tabel 4.14 
Sistem Penerimaan 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Baik 1 1,0 
Kurang Baik 12 11,5 
Cukup Baik 35 33,7 
Baik 50 48,1 
Sangat Baik 6 5,8 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata 3,46 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan tabel di atas untuk pernyataan “sistem penerimaan” sebagian 





yang mengatakan cukup baik dengan jumlah 35 orang (33,7%), responden yang 
mengatakan kurang baik sebanyak 12 orang (11,5%), responden yang mengatakan 
sangat baik sebanyak 6 orang (5,8%) dan sisanya adalah responden yang 
mengatakan tidak baik hanya 1 orang (1,0%). Artinya mayoritas muzakki Badan 
Amil Zakat Kota Makassar menilai bahwa sistem penerimaan zakat sudah 




Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Baik 0 0 
Kurang Baik 16 15,4 
Cukup Baik 37 35,6 
Baik 46 44,2 
Sangat Baik 5 4,8 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata  3,38 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan tabel di atas untuk pernyataan “sistem pendistribusian” 
sebagian besar responden mengatakan baik dengan jumlah orang 46 (44,2%) 
sedangkan yang mengatakan cukup baik dengan jumlah 37 orang (35,6%), 
responden yang mengatakan kurang baik sebanyak 16 orang (15,4%), dan sisanya 
adalah responden yang mengatakan sangat baik sebanyak 5 orang (4,8%) Artinya 
mayoritas muzakki Badan Amil Zakat Kota Makassar menilai bahwa sistem 










Pengawasan dalam Pengelolaan Zakat 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Baik 1 1,0 
Kurang Baik 10 9,6 
Cukup Baik 27 26,0 
Baik 54 51,9 
Sangat Baik 12 11,5 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata 3,63 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.16 untuk pernyataan “pengawasan dalam pengelolaan 
zakat” sebagian besar responden mengatakan baik dengan jumlah orang 54 
(51,9%) sedangkan yang mengatakan cukup baik dengan jumlah 27 orang 
(26,0%), responden yang mengatakan sangat baik sebanyak 12 orang (11,5%), 
responden yang mengatakan kurang baik dengan jumlah 10 orang (9,6%) dan 
sisanya adalah responden yang mengatakan tidak baik sebanyak 1 orang (1,0%) 
Artinya mayoritas muzakki Badan Amil Zakat Kota Makassar menilai bahwa 
pengawasan dalam pengelolaan sudah diterapkan dengan baik. Apabila 
pengawasan sudah diterapkan dengan baik maka muzakki akan loyal terhadap 
Badan Amil Zakat. Pernyatan memiliki nilai rata-rata 3,63.  
 
Tabel 4.17 
Kinerja   
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Baik 0 0 
Kurang Baik 13 12,5 
Cukup Baik 47 45,2 
Baik 39 37,5 
Sangat Baik 5 4,8 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata 3,35 





Berdasarkan Tabel 4.17 untuk pernyataan “kinerja” sebagian besar 
responden mengatakan cukup baik dengan jumlah 47 orang  (45,2%) sedangkan 
yang mengatakan baik dengan jumlah 39 orang (37,5%), responden yang 
mengatakan kurang baik sebanyak 13 orang (12,5%), dan sisanya adalah 
responden yang mengatakan sangat baik sebanyak 5 orang (4,8%) Artinya 
mayoritas muzakki Badan Amil Zakat Kota Makassar menilai bahwa kemampuan 
amil dalam melaksanakan tugasnya sudah cukup baik. Pernyatan memiliki nilai 
rata-rata 3,35. 
Tabel 4.18 
Memperbaiki Penyimpangan   
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Baik 2 1,9 
Kurang Baik 10 9,6 
Cukup Baik 48 46,2 
Baik 40 38,5 
Sangat Baik 4 3,8 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata 3,33 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan tabel di atas untuk pernyataan “memperbaiki penyimpangan ” 
sebagian besar responden mengatakan cukup baik dengan jumlah orang 48 
(46,2%) sedangkan yang mengatakan baik dengan jumlah 40 orang (38,5%), 
responden yang mengatakan kurang baik sebanyak 10 orang (9,6%), responden 
yang mengatakan sangat baik dengan jumlah 4 orang (3,8%) dan sisanya adalah 
responden yang mengatakan tidak baik sebanyak 2 orang (1,9%) Artinya 
mayoritas muzakki Badan Amil Zakat Kota Makassar menilai bahwa BAZ mampu 





penyimpangan sudah mampu diperbaiki dengan baik maka muzakki akan loyal 
terhadap Badan Amil Zakat. Pernyatan memiliki nilai rata-rata 3,33.  
Tabel 4.19 
Hasil Penilaian Rata-rata Variabel (X) Manajemen Zakat 
No Pernyataan Rata-rata 
1 Perencanaan zakat BAZ sudah baik 3,74 
2 Organisasi BAZ sudah sesuai dengan harapan 3,74 
3 Pelaksanaan BAZ sudah optimal 3,40 
4 Sistem penerimaan zakat sudah tersistematis 3,46 
5 Sistem pendistribusian sudah tepat sasaran 3,38 
6 Pengawasan dalam pengelolaan zakat sudah diterapkan 3,63 
7 Kinerja dalam pengawasan BAZ sudah optimal 3,35 
8 BAZ mampu memperbaiki penyimpangan yang terjadi. 3,33 
Rata-rata Keseluruhan  3,50 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari delapan pernyataan 
pada variabel manajemen zakat mayoritas responden menyatakan baik pada 
pernyataan ”Perencanaan zakat BAZ sudah baik dan organisasi BAZ sudah sesuai 
dengan harapan” dengan memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,74. Sedangkan 
variabel manajemen zakat mendapat nilai rata-rata secara keseluruhan sebesar 
3,50. Dengan mengamati hasil tersebut, maka mayoritas dari 104 responden rata- 
rata memberikan jawaban kuesioner ”baik” (dalam interval kelas 3,33   374). 





terhadap memperbaiki penyimpangan yang terjadi agar manajemen zakat lebih 
baik. 
 
D. Loyalitas Muzakki 
Sebagaimana dijelaskan dalam definisi loyalitas donatur (Y) yang 
merupakan variabel tidak bebas dengan beberapa indikator yang ditunjukkan pada 
Tabel 4.20 
Tabel 4.20 
Membicarakan Hal Positif Lembaga 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Tidak  Setuju 3 2,9 
Cukup Setuju 19 18,3 
Setuju 63 60,6 
Sangat Setuju 19 18,3 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata 3,94 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas dapat diketahui bahwa pada pernyataan 
“membicarakan hal-hal positif lembaga” sebagian besar responden mengatakan 
setuju dengan jumlah 63 orang (60,6%), sedangkan yang mengatakan sangat 
setuju berjumlah 19 orang (18,3%), yang mengatakan cukup setuju sebanyak 19 
orang (18,3%) dan sisanya adalah responden yang mengatakan tidak setuju 














Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Tidak  Setuju 3 2,9 
Cukup Setuju 19 18,3 
Setuju 74 71,2 
Sangat Setuju 8 7,7 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata 3,84 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa pada pernyataan 
“merekomendasikan orang” sebagian besar responden mengatakan setuju dengan 
jumlah 74 orang (71,2%), sedangkan yang mengatakan sangat setuju berjumlah 8 
orang (7,7%), yang mengatakan cukup setuju sebanyak 19 orang (18,3%) dan 
sisanya adalah responden yang mengatakan tidak setuju dengan jumlah 3 orang 
(2,9%). Pernyataan ini memiliki nilai rata-rata 3,84. 
 
Tabel 4.22 
Pilihan Pertama Untuk Membayar ZIS 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 
Tidak  Setuju 5 4,8 
Cukup Setuju 22 21,2 
Setuju 65 62,5 
Sangat Setuju 11 10,6 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata 3,77 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.18 di atas dapat diketahui bahwa pada pernyataan 
“pilihan pertama untuk membayar ZIS” sebagian besar responden mengatakan 
setuju dengan jumlah 65 orang (62,5%), sedangkan yang mengatakan sangat 





orang (21,2%) responden yang mengatakan tidak setuju dengan jumlah 5 orang 
(4,8%) dan sisanya adalah responden yang mengatakanan sangat tidak setuju 
dengan jumlah 1 orang (1,0%). Pernyataan ini memiliki nilai rata-rata 3,77. 
Mayoritas muzakki mengatakan bahwa BAZ adalah pilihan pertama untuk 




Banyak Program  
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 
Tidak  Setuju 10 9,6 
Cukup Setuju 34 32,7 
Setuju 51 49,0 
Sangat Setuju 8 7,7 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata 3,53 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.19 di atas dapat diketahui bahwa pada pernyataan 
“banyak program” sebagian besar responden mengatakan setuju dengan jumlah 51 
orang 49,0%), sedangkan yang mengatakan sangat setuju berjumlah 8 orang 
(7,7%), yang mengatakan cukup setuju sebanyak 34 orang (32,7%) responden 
yang mengatakan tidak setuju dengan jumlah 10 orang (9,6%) dan sisanya adalah 
responden yang mengatakanan sangat tidak setuju dengan jumlah 1 orang (1,0%). 














Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Tidak  Setuju 7 6,7 
Cukup Setuju 21 20,2 
Setuju 65 62,5 
Sangat Setuju 11 10,6 
Jumlah  104 100,0 
Rata-rata 3,77 
Sumber: Data diolah oleh peneliti,2016 
Berdasarkan Tabel 4.24 di atas dapat diketahui bahwa pada pernyataan 
“donatur tetap” sebagian besar responden mengatakan setuju dengan jumlah 65 
orang (62,5%), sedangkan yang mengatakan sangat setuju berjumlah 11 orang 
(10,6%), yang mengatakan cukup setuju sebanyak 21 orang (20,2%) responden 
yang mengatakan tidak setuju dengan jumlah 7 orang (6,7%) dan sisanya adalah 
responden yang mengatakanan sangat tidak setuju dengan jumlah 1 orang (1,0%). 
















Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Loyalitas Muzakki 
No Pernyataan Rata-rata 
1 Banyak hal positif lembaga BAZ 3,94 
2 Rekomendasikan orang lain 3,84 
3 Pilihan pertama 3,77 
4 Banyak program 3,53 
5 Donatur tetap 3,77 
Mean Keseluruhan Variabel Y 3,77 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.25 dapat diketahui bahwa dari lima pernyataan pada 
variabel loyalitas muzakki mayoritas responden menyatakan sangat setuju pada 
pernyataan ”Banyak Hal Positif Lembaga BAZ” dengan memiliki nilai rata-rata 
tertinggi sebesar 3,94. Sedangkan variabel loyalitas muzakki mendapat nilai rata-
rata secara keseluruhan sebesar 3,77. Dengan mengamati hasil tersebut, maka 
mayoritas dari 104 responden rata- rata memberikan jawaban kuesioner ”setuju” 
(dalam interval kelas 3,53 - < 394). Namun masih perlu perhatian terhadap 














Berdasarkan gambar di atas mengikuti garis diagonal dan juga mendekati garis 
diagonal, dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal. 
Gambar 4.2 
 
Berdasarkan hasil output gambar 4.2 terlihat titik-titk menyebar dan tidak 





adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 
regresi. 
 
E. Pengaruh Manajemen Zakat Terhadap Loyalitas Muzakki Pada Badan Amil 











(Constant) 10,274 1,134  9,058 ,000 
Manajemen 
Zakat 
,306 ,040 ,605 7,672 ,000 
a. Dependent Variable: Loyalitas Muzakki 
 
Perumusan hipotesis untuk uji t (parsial) pada variabel manajemen zakat (X): 
a. H0 : β1 = 0 
H1 : β1 ≠ 0 atau 
Ha :Variabel bebas manajemen zakat berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat loyalitas muzakki. 
H0 :Variabel bebas manajemen zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat loyalitas muzakki. 
b. Jika nilai signifikansi variabel bebas manajemen zakat pada uji t sig < 0,05 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga variabel bebas (X) berpengaruh 





Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh persamaan regresi linear 
sederhana yang signifikan sebagai berikut: 
Y = 10,274 + 0,306X 
Variabel manajemen zakat mempunyai nilai sebesar 10,274. Artinya, 
apabila variabel manajemen zakat naik satu satuan akan menambah loyalitas 
muzakki sebesar 10,274 satuan. Nilai tersebut bernilai diatas nol, artinya bernilai 
positif sehingga semakin tinggi manajemen zakat, maka akan semakin tinggi juga 
loyalitas muzakki. 
F. Manajemen Zakat Berpengaruh Kuat Terhadap Loyalitas Muzakki 
Tabel 4.27 
Koefesien Korelasi dan Koefesien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,605
a
 ,366 ,360 1,988 
a. Predictors: (Constant), Manajemen Zakat 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2016 
Nilai Koefesien Korelasi (R) menunjukkan seberapa erat hubungan antara 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), besarnya nilai koefesien korelasi 
adalah 0,605 nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan variabel X dan Y 
adalah kuat karena nilai korelasi 0,605 terletak antara 0,60 sampai 0,799. 
Nilai Koefesien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel tidak bebas atau variabel 







0,360 yang berarti bahwa sebesar 36% loyalitas muzakki dapat dijelaskan oleh 
variabel manajemen zakat (X) sedangkan sisanya 64% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar model yang diteliti. 
G. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dapat diketahui bahwa dari delapan pernyataan pada variabel manajemen 
zakat mayoritas responden menyatakan baik pada pernyataan ”Perencanaan zakat 
BAZ sudah baik” dengan memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,74 dan 
variabel nilai terendah pada pernyataan “memperbaiki penyimpangan” dengan 
rata-rata 3,33. Sedangkan variabel manajemen zakat mendapat nilai rata-rata 
secara keseluruhan sebesar 3,50. Dengan mengamati hasil tersebut, maka 
mayoritas dari 104 responden rata- rata memberikan jawaban kuesioner ”baik” 
(dalam interval kelas 3,33   374). 
Dapat diketahui bahwa dari lima pernyataan pada variabel loyalitas muzakki 
mayoritas responden menyatakan sangat setuju pada pernyataan ”Banyak Hal 
Positif Lembaga BAZ” dengan memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,94, dan 
rata-rata terendah pada pernyataa “banyak program BAZ” dengan rata-rata 3,53. 
Sedangkan variabel loyalitas donatur mendapat nilai rata-rata secara keseluruhan 
sebesar 3,77. Dengan mengamati hasil tersebut, maka mayoritas dari 104 
responden rata- rata memberikan jawaban kuesioner ”setuju” (dalam interval kelas 
3,53 - < 394).  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan analisis regresi linear sederhana 
diperoleh persamaan regresi model di bawah ini: 





Dari nilai perolehan persamaan model regresi linear sederhana diketahui 
bahwa variabel manajemen zakat (X) menunjukkan nilai koefisien regresi positif, 
hal tersebut menunjukkan adanya arah positif atau hubungan searah dari variabel 
manajemen zakat (X) dengan loyalitas muzakki (Y). Hal ini dapat diartikan bahwa 
jika semakin meningkat manajemen zakat maka loyalitas muzakki akan semakin 
meningkat, begitu pula sebaliknya jika semakin menurun manajemen zakat maka 
loyalitas muzakki akan semakin menurun. 
Model regresi linear sederhana tersebut memiliki nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,605 yang menunjukkan hubungan antara variabel manajemen zakat 
dengan loyalitas muzakki adalah positif dan kuat, karena nilai korelasi 0,605 
terletak antara 0,60 sampai 0,799. Model regresi linear sederhana tersebut 
memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 0,360 yang berarti menunjukkan 
kontribusi pengaruh variabel manajemen zakat terhadap loyalitas muzakki sebesar 
36%, sedangkan sisanya 64.% dipengaruhi oleh variabel lainnya selain variabel 
manajemen zakat dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh manajemen 
zakat terhadap loyalitas muzakki, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
(0.000) lebih kecil dari 0.05 dan thitung 7,672. Dengan demikian hipotesis 
penelitian yang berbunyi “adanya pengaruh manajemen zakat terhadap loyalitas 
muzakki di Badan Amil Zakat Kota Makassar” diterima.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara manajemen 
zakat dengan loyalitas muzakki, sehingga penting untuk meningkatkan manajemen 





penting bagi lembaga, seperti Badan Amil Zakat karena muzakki merupakan 
jantung dari pengoperasian lembaga nirlaba. Setiap muzakki dapat memberikan 
keuntungan material dan non material, keuntungan material adalah lembaga 
memperoleh donasi sedangkan non material adalah muzakki yang loyal akan 
merekomendasikan dan mengajak orang lain untuk berdonasi Zakat, Infaq dan 
Sedekah (ZIS) di BAZ Kota Makassar. 
Lembaga pengelola zakat dapat berdaya guna jika pengelolaan atau manajemen 
berjalan dengan baik. Kualitas manajemen pengelola zakat dapat diukur. Untuk 
itu ada tiga kata kunci yang dapat dijadikan alat ukur. Pertama, amanah adalah 
syarat mutlak yang harus dimiliki oleh setiap amil zakat. Tanpa adanya sifat 
amanah maka hancurlah semua sistem yang dibangun. Kedua, sikap profesional 
adalah kepandaian menjalankan tugasnya dalam mengelola zakat. Ketiga, 
transparan pengelolaan zakat maka dapat menciptakan suatu sistem kontrol yang 
baik karena tidak hanya melibatkan pihak internal saja tetapi juga melibatkan 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Analisis Manajemen Zakat 
dalam Menjaga Loyalitas Muzakki pada Badan Amil Zakat di Makassar” maka 
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan. 
1. Manajemen Zakat  
Manajemen zakat yang diterapkan oleh  Badan Amil Zakat (BAZ) Makassar 
sudah melaksanakan dengan baik fungsinya. Terutama pada perencanaan 
zakat BAZ sudah baik dan organisasi BAZ sudah sesuai dengan harapan 
muzakki. Hal ini dapat dilihat dari perencanaan zakat yang telah dilakukan 
oleah BAZ Makassar. Meskipun beberapa masih perlu perbaikan terutama 
dalam memperbaiki penyimpangan yang terjadi di Badan Amil Zakat Kota 
Makassar.  
2. Loyalitas Muzakki 
 Muzakki Badan Amil Zakat Makassar mengungkapkan bahwa banyak hal 
positif dalam lembaga tersebut sehingga muzakki merekomendasikan orang 
lain untuk membayar zakat, infaq dan sedekah di Badan Amil Zakat 
Makassar. Namun masih perlu perhatian terutama pada program-program 
yang ada di Badan Amil Zakat, karena muzakki masih kurang pengetahuan 
tentang program yang ada di BAZ. Untuk menjaga loyalitas muzakki BAZ 
perlu sosialisasi tentang program-program yang ada di Badan Amil Zakat 





3. Pengaruh Manajemen Zakat terhadap Loyalitas Muzakki 
Manajemen zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Makassar 
mempengaruhi loyalitas muzakkinya. Mempengaruhi secara signifikan 
loyalitas muzakki. Kontribusi manajemen zakat dalam memengaruhi 
loyalitas muzakki sebesar 36%, meskipun sangat sedikit, 36% ini sangat 
dipengaruhi oleh banyak hal positif tentang lembaga BAZ sehingga mereka 
merekomendasikan untuk membayar Zakat, Infaq dan Sedekah di BAZ 
Makassar. Manajemen zakat BAZ sudah baik terutama pada perencanaan 
dan organisasi sudah sesuai dengan harapan muzakki. Dengan demikian 
hipotesis penelitian yang berbunyi adanya pengaruh manajemen zakat 
terhadap loyalitas muzakki di Badan Amil Zakat diterima. Manajemen zakat 
lebih dioptimalkan agar pengaruh terhadap loyalitas lebih besar dari 
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
manajemen zakat dengan loyalitas muzakki. Sehingga penting untuk 
meningkatkan manajemen zakat agar loyalitas muzakki tetap terjaga. 
B. Implikasi Penelitian 
Manajemen zakat yang diterapkan oleh BAZ di Makassar masih perlu 
perhatian BAZ mampu memperbaiki penyimpangan yang terjadi, hal ini 
dikarenakan BAZ kurang mampu mengevaluasi penyimpangan yang terjadi 
sebelumnya. Loyalitas muzakki pada Badan Amil Zakat perlu perhatian tentang 
banyak program BAZ, hal ini terjadi karena kurang sosialisasi BAZ terhadap 
muzakki tentang program-program yang ada di Badan Amil Zakat. Menjaga  





kepuasan kepada muzakki. Jika muzakki merasa puas mereka akan 
merekomendasikan orang lain untuk menyalurkan zakatnya di Badan Amil Zakat 
Makassar itu akan menjadi peluang besar untuk mendapatkan dana Zakat, Infaq 
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 Saya adalah mahasiswa Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Saat ini melakukan penelitian dalam rangka 
penulisan skripsi mengenai “Analisis Manajemen Zakat dalam Menjaga 
Loyalitas Muzakki pada Badan Amil Zakat (BAZ) di Makassar” 
 Berkaitan dengan hal tersebut penulis memohon kesediaan Bapak/Ibu 
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini adalah salah satu 
instrumen untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penulisan skripsi. 
Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak dinilai salah atau benar. Semua informasi 
yang anda berikan dijamin kerahasiaannya. 
 Atas kesediaan bapak/ibu penulis ucapkan terima kasih. 
 
 Hormat saya, 
 















 Dalam mengisi kuesioner ini diberikan tanda silang (X) pada jawaban 
yang dipilih. Di bawah ini adalah petunjuk dalam pengisian kuesioner. 
Keterangan untuk skala dalam kuesioner sebagai berikut: 
a. Manajemen Zakat 
1) Sangat Baik (SB) diberi nilai 5 
2) Baik (B) diberi nilai 4 
3) Cukup Baik (CB) diberi nilai 3 
4) Kurang Baik (KB) diberi nilai 2 
5) Tidak Baik (TB) diberi nilai 1 
b. Loyalitas  
1) Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
2) Setuju (S) diberi nilai 4 
3) Cukup Setuju (CS) diberi nilai 3 
4) Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2 
5) Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1 
Jawaban pertanyaan di bawah ini mengenai persepsi anda atas Manajemen 
Zakat dalam menjaga loyalitas muzakki pada Badan Amil Zakat di Makassar. 







No Responden : 
1. Jenis Kelamin :  (  ) Laki-laki  (   ) Perempuan  
2. Usia  :  
a. < 20 tahun c.   30-40 e. 50-60 
b. 20-30 d.   40-50 f. > 65 tahun  
3. Pendidikan Terakhir 
a. SD c. SMA  e. S1         g. S3 
b. SMP d. Diploma    f.  S2  
4. Pekerjaan  
a. PNS c. Karyawan e. Lainnya ........................... 
b. Wiraswasta d. IRT    
5. Penghasilan  
a. < 1.000.000 d. 5.000.000-10.000.000 
b. 1.000.000-2.000.000 e. > 10.000.000 
c. 2.000.000-5.000.000  
6. Lamanya menjadi donatur di Badan Amil Zakat (BAZ) 
a. < 1 tahun c. 5-10 tahun 
b. 1-5 tahun d. >10 tahun 
7. Pengetahuan tentang Badan Amil Zakat (BAZ) 
a. Sosialisasi BAZ d. Radio   
b. TV e. Lainnya (sebutkan)......................................... 
c. Koran  
8. Jenis donasi 
a. Zakat Fitrah b. Zakat Harta c. Zakat Profesi d. Infaq   e. Sedekah  
Saran anda untuk Badan Amil Zakat Kota Makassar 
....................................................................................................................... ........... 
.................................................................................................................................. 
NO Daftar Pernyataan 1 2 3 4 5 
  TB KB CB B SB 
A Manajemen Zakat      
1 Perencanaan zakat BAZ sudah baik      
2 Organisasi BAZ sudah sesuai dengan harapan      
3 Pelaksanaan BAZ Kota Makassar sudah optimal      
4 Sistem Penerimaan zakat sudah tersistematis      
5 Sistem pendistribusian zakat sudah tepat sasaran      
6 Pengawasan dalam pengelolaan zakat sudah 
diterapkan 
     
7 Kinerja dalam pengawasan BAZ sudah optimal      
8 BAZ mampu memperbaiki penyimpangan yang 
terjadi 
     
  1 2 3 4 5 
B Loyalitas  STS TS CS S SS 
1 Banyak hal positif tentang lembaga BAZ      
2 Rekomendasikan orang lain untuk membayar 
Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 
     
3 Lembaga BAZ pilihan pertama untuk membayar 
Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) 
     
4 Banyak  program Badan Amil Zakat      
5 Kesediaan menjadi donatur tetap pada lemabga 
Badan Amil Zakat (ZIS) 
     
 
 
Uji Validasi X dan Y 
Correlations 















































Sig. (2-tailed) ,000 
N 104 
































Sig. (2-tailed) ,000 
N 104 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Uji Reabilitas X dan Y 
Reliability Statistics X 
Cronbach's Alpha N of Items 
,904 8 
 
Reliability Statistics Y 
Cronbach's Alpha N of Items 
,729 5 
 
Uji t (pengaruh) 





(Constant) 10,274 1,134  9,058 ,000 
Manajemen 
Zakat 
,306 ,040 ,605 7,672 ,000 
a. Dependent Variable: Loyalitas Muzakki 
 
Koefesien Korelasi dan Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,366 ,360 1,988 2,365 
a. Predictors: (Constant), Manajemen Zakat 
b. Dependent Variable: Loyalitas Muzakki 
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